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  ABSTRAK 
 
 SMP Negeri 4 Depok Kabupaten Sleman belum pernah dilakukan 
penelitian tentang motivasi mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani dan 
tingkat kesegaran jasmani siswa. Penelitian ini bertujuan, diantaranya adalah 
untuk mengetahui motivasi mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani dan 
tingkat kesegaran jasmani siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Depok Kab. Sleman. 
 Penelitian ini merupakan penelitan deskriptif menggunakan metode survey 
dengan teknik tes dan pengukuran. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VIII SMP Negeri 4 Depok Kab. Sleman berjumlah 142 siswa. Menentukan 
sampel menggunakan teknik simple random sampling dengan jumlah sampel 60 
siswa. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket 
untuk variabel motivasi dan tes dan pengukuran untuk variabel kesegaran jasmani. 
Teknik analisis data menggunakan uji normalitas dan uji linearitas.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi mengikuti pembelajaran 
pendidikan jasmani siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Depok Kab. Sleman dalam 
kategori tinggi, dengan frekuensi 45 (75%), berdasarkan faktor intrinsik 
berkategori tinggi, dengan frekuensi 35 (58,33%), dan berdasarkan faktor 
ekstrinsik juga berkategori tinggi, dengan frekuensi 50 (83,33%). Untuk hasil 
penelitian tingkat kesegaran jasmani siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Depok 
Sleman dalam kategori baik sekali sebesar 1,6%, baik 16,7%, sedang 51,7%, 
kurang 26,7% dan kurang sekali 3,3%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Kesegaran jasmani merupakan modal dasar utama yang harus dimiliki 
seseorang untuk melakukan aktivitas jasmani selama hidup dengan penuh 
semangat yang tinggi tanpa merasa lelah yang berlebihan sehingga dapat 
bekerja secara produktif. Kesegaran jasmani yang baik akan menjamin 
seseorang dalam melaksanakan tugas sehari-hari menjadi lebih siap dan 
selalu menampakkan penampilan yang optimal serta mempunyai kegairahan 
yang tinggi dalam hidupnya. Dengan kondisi yang bugar maka aktivitas dapat 
dilakukan berulang-ulang dalam waktu relatif lama tanpa menimbulkan 
kelelahan yang berarti. Dengan demikian seorang siswa senantiasa 
melakukan aktivitas jasmani agar memiliki kesegaran jasmani yang baik dan 
harus menjaga agar tidak mengalami penurunan tingkat kesegaran 
jasmaninya. 
 Sementara itu, kesegaran jasmani yang optimal hanya dapat diperoleh 
melalui latihan fisik yang benar, teratur dan terukur, melalui latihan fisik 
yang benar baik takaran maupun intensitas lainnya, dan mengkonsumsi 
makanan sehat dan bergizi, memperhatikan kebutuhan aktivitas rekreasi 
sebagai penyeimbang kondisi fisik serta selalu diterapkan hidup sehat dalam 
kehidupan sehari-hari. Kesegaran jasmani dapat memberikan ketahanan fisik 
kepada siswa untuk tidak mudah terserang penyakit. Ketahanan untuk tetap 
sehat dibutuhkan siswa untuk kelangsungan pertumbuhan dan perkembangan. 
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Kesegaran jasmani secara langsung memang tidak menjadi dasar bagi 
perkembangan kemampuan berfikir, namun kesegaran jasmani dapat 
menjamin lancarnya suplai berbagai bahan untuk pertumbuhan badan atau 
otak khususnya. 
 Pentingnya kesegaran jasmani hendaknya disadari oleh guru dan siswa. 
Beberapa siswa mengatakan bahwa mereka belum pernah melakukan tes 
kebugaran jasmani sehingga tidak tahu bagaimana tes kebugaran jasmani 
dilaksanakan. Guru hendaknya selalu mengontrol kebugaran jasmani siswa, 
sehingga akan terdeteksi sejak dini apabila ada kelainan yang terjadi pada 
siswa. Peningkatan kebugaran jasmani dapat dipantau melalui pelaksanaan 
tes kebugaran jasmani yang dilakukan secara berkala, misalnya setiap 6 
bulan. Hasil tes kesegaran jasmani dapat digunakan guru untuk mengarahkan 
atau memberikan informasi kepada siswanya tentang tingkat kesegaran 
jasmani mereka. 
 Tingkat kesegaran jasmani yang baik sangat membantu anak dalam 
mengikuti pelajaran disekolah, dengan kesegaran jasmani yang baik anak 
akan lebih mudah berkonsentrasi terhadap materi yang disampaikan oleh 
guru. Dalam mengikuti pelajaran penjas, anak yang memiliki tingkat 
kesegaran jasmani yang baik akan lebih mudah menyesuikan dan menerima 
serta mempraktikkan materi yang diberikan oleh guru dengan baik serta 
efektif dan efisien, serta tidak mudah mengalami cidera saat berolahraga. 
Kesegaran jasmani sangat penting bagi pelajar disekolah khususnya bagi 
siswa SMP. Kesegaran jasmani digunakan untuk menjaga kondisi tubuh pada 
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saat belajar maupun diluar sekolah sebagai anggota masyarakat serta dapat 
berprestasi secara optimal, mampu mengahapi tantangan dalam kehidupannya 
dan sebagai persiapan untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi. 
 Seseorang yang ingin mencapai suatu tujuan tertentu akan 
meningkatkan gairah untuk melakukan proses dari apa yang ingin dicapainya. 
Proses inilah yang yang akan mendewasakan peserta didik dalam menempuh 
bidang studinya, dalam proses ini peserta didik diharapkan tidak mengalami 
kejenuhan karena kesulitan dalam meraih apa yang diidamkan. Keberhasilan 
peserta didik dalam pendidikannya juga dipengaruhi oleh motivasi yang 
dimiliki. Dengan memiliki motivasi untuk mengikuti pembelajaran 
pendidikan jasmani diharapkan siswa dapat mengikuti setiap proses 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani, sehingga siswa dapat 
memelihara dan meningkatkan tingkat kesegaran jasmani mereka. 
 Dalam kegiatan pembelajaran, apabila ada seseorang siswa, misalnya 
tidak berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakan, maka perlu diselidiki 
sebab-sebabnya. Hal ini berarti pada diri siswa tidak terjadi perubahan 
energy, tidak terangsang afeksinya untuk melakukan sesuatu, karena tidak 
memiliki tujuan dan kebutuhan untuk mengikuti pembelajaran. Dalam 
keadaan semacam ini siswa perlu diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi 
pada dirinya.  
 Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan 
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan 
sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau 
4 
 
mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi dapat dirangsang oleh 
faktor luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh di dalam diri seseorang. 
 Kemudian dalam hubungannya dengan pembelajaran pendidikan 
jasmani, yang penting bagaimana menciptakan kondisi atau suatu proses yang 
mengarahkan siswa untuk melakukan aktivitas penjas. Dalam hal ini sudah 
barang tentu peran guru sangat penting. Bagaimana peran guru melakukan 
usaha-usaha untuk dapat menumbuhkan dan memberikan motivasi agar anak 
didiknya melakukan aktivitas pembelajaran pendidikan jasmani. Untuk dapat 
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani dengan baik diperlukan proses 
dan motivasi yang baik pula. Oleh karena itu yang penting bagaiman 
menciptakan kondisi tertentu agar siwa selalu butuh dan ingin terus mengikuti 
proses pembelajaran pendidikan jasmani. 
 Dari hasil wawancara dengan guru diketahui bahwa perilaku siswa pada 
saat mengikuti pembelajaran kurang sungguh-sungguh. Karena pada waktu 
siswa mengikuti pembelajaran khususnya pendidikan jasmani tidak sesuai 
dengan apa yang seharusnya menjadi tujuan pendidikan jasmani sebab dalam 
pembelajaran tersebut tidak maksimal. 
      Maka dari itu kreativitas guru sangatlah diperlukan dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran pendidikan jasmani disekolah tersebut, dan juga guru 
harus mampu memperhatikan kualitas dari proses belajar mengajar di 
sekolah. Selain itu sarana dan prasarana juga kurang menunjang proses 
pembelajaran pendidikan jasmani, khususnya alat-alat yang tersimpan 
digudang sudah banyak yang rusak karena tidak terawat. Kadaan ini tentunya 
5 
 
tidak boleh terjadi mengingat banyak tujuan pendidikan yang bisa dicapai 
melalui pendidikan jasmani. Agar kaidah-kaidah dan nilai-nilai pendidikan 
jasmani bisa menjadi daya tarik maka dibutuhkan kreativitas guru pendidikan 
jasmani pada siswa dengan metode tepat serta informasi yang benar akan 
dapat menambah motivasi siswa untuk mengikuti pendidikan jasmani 
sehingga tujuan untuk kesegaran jasmani siswa bisa tercapai dan hasil 
pembelajaran pendidikan jasmani diharapkan lebih baik. 
     Sehubungan dengan hal tersebut di atas maka peneliti tertarik untuk 
meneliti  “Motivasi Mengikuti Pembelajaran Jasmani dan Tingkat Kesegaran 
Jasmani Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 4 Depok Kab. Sleman.”  
B. Identifikasi Masalah 
       Merujuk uraian pada latar belakang masalah di atas, maka dapat di 
identifikasi beberapa masalah yang berkaitan dengan latar belakang diatas: 
1. Siswa terlihat kurang berpartisipasi dan cenderung malas dalam mengikuti 
proses pembelajaran penjas, sehingga dimungkinkan kesegaran jasmani 
siswa kurang baik. 
2. Belum diketahui seberapa besar motivasi siswa dalam mengikuti 
pembelajaran pendidikan jasmani. 
3. Minimnya fasilitas dan peralatan yang mendukung terjadinya proses 
pembelajaran. 
C. Pembatasan Masalah 
      Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah diatas, 
muncul banyak permasalahan dalam penelitian ini. Agar permasalahan yang 
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dikaji dalam penelitian ini lebih mendalam dan jelas maka diperlukan adanya 
batasan masalah. Atas dasar pertimbangan kemampuan dan keterbatasan 
waktu, tenaga, biaya dan kemampuan penulis maka peniliti belum 
memungkinkan untuk meneliti seluruh permasalahan yang ada sehingga 
ruang lingkup penelitian perlu dibatasi. Maka penelitian ini akan difokuskan 
pada : “Motivasi mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani dan tingkat 
kesegaran jasmani siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Depok Kab. Sleman”. 
D. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan permasalahan yang diungkapkan pada latar belakang 
masalah, Identifikasi masalah, batasan masalah maka masalah penelitian 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Seberapa besar motivasi siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Depok Kab. 
Sleman dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani?. 
2. Seberapa besar tingkat kesegaran jasmani siswa kelas VIII di SMP Negeri 
4 Depok Kab. Sleman? 
E. Tujuan Penelitian 
       Penelitian ini berupaya menggali secara detail dan mendalam yang 
bertujuan untuk mengetahui besarnya motivasi siswa dalam mengikuti 
pembelajaran pendidikan jasmani dan untuk mengetahui seberapa besar 






F. Manfaat Penelitian 
       Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 
pihak baik secara teoritis maupun secara praktis, adapun manfaat dari 
penelitian ini yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan sumbangan bagi perkembangan pengetahuan dan 
memberikan gambaran tentang motivasi mengikuti pembelajaran 
pendidikan jasmani dan kesegaran jasmani siswa. 
b. Penelitian ini dapat dijadikan kajian penelitian selanjutnya agar hasil 
yang didapat lebih bagus. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru Pendidikan Jasmani 
       Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan 
memperkaya pengetahuan tentang cara memotivasi peserta didik guna 
meningkatkan kesegaran jasmani. 
b. Bagi Peserta Didik 
       Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan motivasi 
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani dan meningkatkan 
kesegaran jasmani peserta didik. 
c. Bagi Sekolah 
       Dapat digunakan sebagai dasar dalam mengembangkan program 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan baik untuk pembelajaran 







A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Motivasi 
a. Pengertian Motivasi 
       Secara etimologis kata motivasi berasal dari kata motif, yang 
artinya dorongan, kehendak, alasan atau kemauan. Maka menurut 
irwanto (1991: 193) motivasi adalah suatu konstruk teoritis mengenai 
terjadinya perilaku, konstruk teoritis ini meliputi aspek-aspek 
peraturan, pengarahan, serta tujuan dari perilaku. Demikian pula yang 
dikatakan oleh Ngalim Purwanto (2006: 71) motivasi adalah 
“pendorong”, suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah 
laku seseorang agar ia bergerakhatinya untuk bertidak melakukan 
sesuatu, sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Berpangkal 
dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan, bahwa motivasi adalah 
dorongan dari dalam  yang digambarkan sebagai harapan, keinginan 
dan sebagainya yang bersifat menggiatkan dan menggerakkan 
individu untuk bergerak dan bertingkah laku guna memenuhi 
kebutuhan yang diinginkan. 
b. Teori Motivasi 
       Menurut Singgih D. Gunarsa (1989: 93-94) ada beberapa teori 
yang cukup menarik untuk dibicarakan, yakni: 
1) Teori Hedonisme 
9 
 
Teori ini mengatakan bahwa pada hekikatnya manusia akan 
memilih aktivitas yang menyebabkannya merasa gembira dan 
senang. Dalam olahraga orang akan memilihaktivitas yang 
menarik dan menguntungkan dirinya dan akan 
mengesampingkan yang tidak menarik. 
2) Teori Naluri 
Teori ini menghubungkan kelakuan manusia dengan macam-
macam naluri, seperti naluri mempertahankan diri, 
mengembangkan diri dan mengembangkan jenis, kebiasaan, 
tindakan dan tingkah lakunya digerakkan oleh naluri tersebut. 
3) Teori Kebudayaan 
Teori ini menghubungkan tingkah laku manusia berdasarkan pola 
kebudayaan tempat ia berada. 
4) Teori Kebutuhan 
Teori ini beranggapan bahwa tingkah laku manusia pada 
hakikatnya bertujian memenuhi kebutuhannya. 
 
       Berdasar pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
sebenarnya orang memilih aktivitas yang membuat dirinya merasa 
gembira dan senang, sesuai dengan naluri dan kebiasaan, sesuai 
dengan kebudayaan tempat ia berada dan pada hakikatnya bertujuan 
untuk memenuhi kebutuhannya. 
c. Ciri-ciri Motivasi 
       Motivasi yang ada pada diri seseorang mempunyai ciri yang 
bermacam-macam. Menurut Sardiman AM (2005: 83), sebagai 
berikut: 
1) Tahan menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam 
waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selasai). 
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa), tidak 
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik 
mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang diraihnya). 
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3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah (untuk 
orang dewasa misalnya untuk pembangunan, agama, politik, 
ekonomi, keadilan, pemberantasan korupsi dan sebagainya). 
4) Lebih sering bekerja mandiri. 
5) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin(hal-hal yang bersifat 
mekanis, berulang-ulang begitu saja sehingga kurang kreatif). 
6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 
sesuatu). 
7) Tidak mudah melepaskan apa yang sudah diyakini. 
8) Sering mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
d. Macam-macam Motivasi 
       Secara umum macam-macam motivsi dibedakan menjadi dua, 
yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Menurut Singgih D. 
Gunarsa (1989: 100-102) 
1) Motivasi instrinsik adalah dorongan dari dalam yang menyebakan 
individu berpartisipasi dalam olahraga. Dorongan ini sering 
dikatakan dibawa sejak lahir, sehingga tidak dapat dipelajari. 
Karena motivasi ini tidak dapat  dipelajari, maka terkadang sukar 
untuk ditumbuhkan, seseorang yang mempunyai motivasi 
instrinsik biasanya mempunyai kepribadian yang matang, jujur, 
sportif, tekun, percaya diri, didipli dan kreatif. 
2) Motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang berasal adari luar diri 
individu yang menyebabkan individu berpartisipasi dalam 
olahraga. Dorongan ini berasal dari pelatih, guru, orang tua, 
bangsa atau berupa hadiah, sertifikat, penghargaan atau uang. 
Motivasi ekstrinsik ini dapat dipelajari dan tergantung pada 
besarnya nilai penguat itu dari waktu ke waktu. Motivasi 
ekstrinsik dalam olahrga meliputi juga motivasi kompetetif, 
karena motif bersaing memegang peranan yang lebih besar dari 
pada kepuasan karena sering tidak menghargai orang lain, 
lawannya atau peraturan pertandingan. Agar dapat menang, maka 
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ia cenderung berbuat hal-hal yang merugikan, seperti memakai 
obat perangsang, mudah dibeli atau disuap. 
 Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkn bahwa, 
motivasi berasal dari dalam dan luar individu. Motivasi ada yang bisa 
dipelajari dan ada yang tidak bisa dipelajari, masing-masing 
mempunyai kekurangan dan kelebihan dalam olahraga. Oleh sebab 
itu, bagi para guru pendidikan jasmani hendaknya memperhatikan hal 
ini sehingga proses pembelajaran berlangsung dengan baik dan 
tercapai tujuan suatu pembelajaran. 
e. Tujuan Motivasi 
 Menurut Ngalim Purwanto (2006:73) tujuan motivasi adalah 
untuk menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul 
keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat 
memperoleh hasil atau tujuan tertentu. Karena itu seorang guru 
khususnya guru pendidikan jasmani harus dapat menggerakkan atau 
memacu para siswanya agar timbul keinginan dan kemauannya untuk 
meningkatkan motivasi belajarnya sehingga tercapai tujuan 
pendidikan jasmani sesuai dengan yang diharapkan dan ditetapkan di 
dalam kurikulum sekolah. 
f. Cara Meningkatkan Motivasi 
 Dalam upaya memelihara tingkat motivasi siswa agar selalu 
stabil, maka diperlukan cara-cara untuk meningkatkan motivasi 
selama proses latihan. Menurut Singgih D. Gusarna (1989:107-109) 
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cara-cara meningkatkan motivasi yaitu : (1) Cara Verbal, (2) Cara 
Intensif, (3) Cara Mental. 
1) Cara Verbal, yaitu cara memberikan motivasi yang dilakukan 
dengan percakapan pendek (running talk), yang isinya antara lain 
berupa : pembicaraan pembangkit semangat, pendekatan individu 
dan diskusi.  
2) cara Intensif, yaitu dorongan dengan cara memberikan imbalan 
atau hadiah kepada anak didiknya. Tujuannya untuk menambah 
gairah dalam melakukan latihan maupun dalam pertandingan.  
3) Cara Mental, yaitu cara yang dilakukan dengan membimbing 
anak didik untuk berkhayal tentang gerakan-gerakan yang dapat 
dilakukan. Misalnya anak didik disuruh melihat, mengamati, 
memperhatikan, dan membayangkan pelaksanaan teknik gerakan 
suatu cabang olahraga. 
g. Fungsi Motivasi 
 Menurut Elizabeth Duffy yang dikutip Singgih D. Gunarsa 
(2004:116) fungsi-fungsi motivasi dalam hubungannya dengan 
perilaku pada umumnya dan tindakan olahraga pada khususnya 
adalah : 




2) Dengan mengetahui motivasi, kita dapat memperkirakan 
membuat semacam rencana atau pandangan tentang apa yang 
akan dilkukannya dalam keadaan tertentu. 
3) Motivasi berfungsi sebagai pengaruh tingkah laku. 
4) Perilaku atau tundakan seseorang akan lebih intensif dilakukan 
bila dilandasi oleh motivasi yang kuat. 
 Jadi motivasi memang besar sekali peranannya dalam upaya 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Dalam uraian di atas 
motivasi menjadi sarana untuk memahami perilaku siswa, dapat 
diperkirakan tentang apa yang akan dilakukan siswa dalam keadaan 
tertentu, mengarahkan perilaku dan tindakan akan lebih intensif atau 
bertekanan kuat apabila ada motivasi yang kuat pada dirinya. 
h. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi 
 Perbedaan motivasi antara individu-individu disebabkan oleh 
faktor-faktor yang mempengaruhi setiap individu. Menurut Kamlesh 
yang dikutip oleh Singgih D. Gunarsa (1989:103-104) kondisi dan 
faktor yang mempengaruhi motivasi adalah : 
1) Sehat fisik dan mental, kesehatan psikis merupakan kebutuhan 
organisasi yang memungkinkan motivasi berkembang. 
2) Lingkungan yang sehat dan menyenangkan, sinar matahari yang 
cukup dan keadaan sekitar lingkungan yang menarik merupakan 
lingkungan yang dapat medorong motivasi. 
3) Fasilitas lapangan dan alat yang baik untuk latihan. Lapangan 
yang rata dan menarik, peralatan yang memadahi akan 
memperkuat motivasi, khususnya anak dan pemula, untukbelajar 
dan berlatih lebih baik. 
4) Olaraga yang disesuaikan dengan bakat dan naluri permainan. 
Permainan dan pertandingan merupakan saluran dan sublimasi 
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unsure-unsur bawaaan (naluri), seperti ingin tahu, keberanian, 
ketegasan, sifat memberontak dan sebagainya. Olahraga yang 
tepat disesuaikan dengan unsur-unsur naluri akan 
mengembangkan motivasi anak secara fisik. 
5) Program pendidikan jasmani yang menuntut aktivitas. Anak-anak 
tidak akan senang dengan kegiatan yang lamban dan banyak 
bicara. Permainan dan pertandingan yang menarik akan 
memberikan motivasi yang tinggi. 
6) Menggunakan Audio-Visual Aid. Anak-anak sangat esnsitif 
dengan penglihatan, pendengaran, dan perabaan. Latihan yang 
melibatkan perasaan, penglihatan, perabaan seperti TV, kartu, 
diagram, gambar akan menngkatkan motivasi mereka untuk 
belajar dengan bergairah. 
7) Metode mengajar, pemilihan metode mengajar yang sesuai akan 
membantu motivasi dalam proses belajar, pelatih mulai dari yang 
diketahui ke yang tidak diketahui; dari yang sederhana ke yang 
kompleks; dari yang nyata ke yang abstrak; dari keseluruhan ke 
sebagian; dari yang pasti ke yang tidak pasti. Prinsip ini 
merupakan kunci latihan yang baik dan merupakan faktor yang 
dapat memotivasi individu. 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi yaitu faktor intern dan ekstern. 
Yang termasuk faktor intern adalah sehat fisik dan mental, bakat dan 
naluri individu. Sedangkan yang termasuk faktor ekstern adalah 
lingkungan sekitar, fasilitas dan sarana olahraga serta metode latihan. 
Oleh sebab itu, bagi para guru pendidikan jasmani hendaklah 
memperhatikan faktor-faktor motivasi ini sehingga proses 
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan tercapai tujuan 
suatu pembelajaran. 
2. Hakikat Pembelajaran 
a. Pengertian pembelajaran 
      Pembelajaran merupakan padanan kata dari istilah instruction, 
yang mengandung arti lebih luas dari pengajaran (Sadiaman dalam 
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Depdiknas, 2003: 7). Pembelajran adalah suatu proses 
membelajarkan subyek didik yang direncanakan, dilaksanakan dan 
dievaluasi secara sistematis agar subyek didik dapat mencapai tujuan 
pembelajaran secara efektif dan efisien. Pembelajaran tidak hanya 
terjadi dalam pendidikan (education) tetapi juga dalam pelatihan 
(training) (Depdiknas, 2003: 7). 
      Menurut Purwanto yang dikutip oleh Wibisono (2007: 24) 
mengatakan bahwa pembelajaran merupakan usaha sadar guru untuk 
membantu siswa atau anak didik agar mereka dapat belajar sesuai 
dengan kebutuhan dan minatnya. Berdasarkan pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antara guru 
dan siswa yang terprogram dan sistematis dimana guru menjadi 
fasilitator untuk membantu anak didiknya dalam belajar sesuai 
dengan kebutuhannya. 
b. Tujuan Pembelajaran 
      Dalam setiap pembelajaran tercapainya tujuan pendidikan 
merupakan sesuatu yang penting karena tercapainya tujuan 
pembelajaran adalah tolak ukur keberhasilan siswa dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Menurut Agus S Suryobroto (2001: 4) untuk 
menekankan hail belajar dan untuk memperjelas bahwa belajar 
merupakan tujuan dan bahan pembelajaran merupakan sarana. Tujuan 
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas belajar siswa dan 
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membantu siswa untuk mencapai prestasi sesuai dengan 
kebutuhannya. 
3. Hakikat Pendidikan Jasmani 
a. Pengertian pendidikan jasmani 
      Pendidikan jasmani adalah proses belajar untuk bergerak, dan 
belajar melalui gerak. Dengan proses belajar gerak ini peserta didik 
dapat mendapatkan pengalaman dan dengan pengalaman tersebut 
akan terbentuk perubahan dalam aspek jasmani dan rohani peserta 
didik. Menurut Cholik dan Lutan (1997: 13) pendidikan jasmani 
adalah proses pendidikan yang melibatkan interaksi antara peserta 
didik dengan lingkungan yang dikelola melalui aktivitas jasmani 
secara sistematik menuju pembentukan manusia seutuhnya. Aktivitas 
jasmani diartikan sebagai kegiatan peserta didikuntuk meningkatkan 
keterampilan motorik dan nilai-nilai fungsional yang mencakup 
kognitif, afektif, dan sosial, sehingga melalui kegiatan pendidikan 
jasmani diharapkan anak didik akan tumbuh dan berkembang sehat 
dan segar jasmaninya, serta perkembangan pribadinya secara 
harmonis. 
      Menurut Husdarta (2010: 142) pendidikan jasmani merupakan 
bagian integral dari proses kedeseluruhan proses pendidikan. 
Artinya, pendidikan jasmani menjadi salah satu media untuk 
membantu ketercapaian tujuan pendidikan secara keseluruhan. 
Makna yang terkandung dalam pendidikan jasmani tidak sekedar 
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pendidikan yang bersifat physikal atau aktivitas fisik tetapi lebih luas 
lagi keterkaitannya dengan tujuan pendidikan secara menyeluruh 
serta memberikan kontribusi terhadap kehidupan individu. 
      Pendidikan jasmani yang pada dasarnya merupakan media 
untuk meraih tujuan pendidikan sekaligus juga untuk meraih tujuan 
yang bersifat internal ke dalam aktivitas fisik itu sendiri. Pendidikan 
jasmani memiliki arti dalam kehidupan sehari-hari bagi anak didik, 
karena pendidikan jasmani memberikan gerak dasar keterampilan 
secara efisien yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.   
b. Tujuan pendidikan jasmani 
      Menurut Sukintaka (2001: 14) maka dapat disimpulkan bahwa 
tujuan pendidikan jasmani terdiri dari empat ranah ialah: jasmani, 
psikomotor, afektif, kognitif. 
      Menurut Depdiknas (2003: 6-7) tujuan dari pendidikan jasmani 
adalah: 
1) Meletakkan landasan karakter yang kuat melalui internalitas nilai 
dalam pendidikan jasmani. 
2) Membangun landasan kepribadian yang kuat, sikap cinta damai, 
sikap social dan toleransi dalam konteks kemajemukan budaya, 
etnis dan agama. 
3) Menumbuhkan kemampuan berfikir kritis melalui tugas-tugas 
pembelajaran pendidikan jasmani. 
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4) Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, 
kerjasama, percaya diri, dan demokratis melalui aktivitas jasmani. 
5) Mengembangkan keterampilan gerak dan keterampilan teknik 
serta strategi berbagai permainan dalam olahraga, aktivitas 
pengembangan, senam, aktivitas ritmik, akuatik, dan pendidikan 
luar kelas. 
6) Mengembangkan keterampilan pengolahan diri dalam upaya 
pengembangan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup 
sehat melalui berbagai aktivitas jasmani. 
7) Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri 
sendiri dan orang lain. 
8) Mengetahui dan memehami konsep aktvitas jasmani sebagai 
informasi untuk mencapai kesehatan, kebugaran dan pola hidup 
sehat. 
9) Mampu mengisi waktu lauang dengan aktivitas jasmani  yang 
bersifat rekreatif. 
4. Kesegaran jasmani 
a. Definisi Kesegaran Jasmani 
      Kesegaran jasmani menurut Arma Abdoelah (1994: 10) adalah 
kemampuan untuk melakukan tugas sehari-hari dengan penuh 
semangat tanpa rasa lelah berlebihan dan penuh energi untuk 
melakukan dan menikmati pada waktu luang dan dapat menghadapi 
keadaan darurat ketika datang. Sedangkan menurut Engkos Kosasih 
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(1985: 10), seseorang dikatakan memiliki kesegaran jasmani apabila 
mempunyai kekuatan, kemampuan dan daya tahan untuk melakukan 
pekerjaan secara efisien tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti 
sehingga setelah melakukan aktivitas atau suatu pekerjaan masih 
mempunyai cadangan energi yang cukup. 
      Menurut Rusli Lutan (2002: 7) mengatakan bahwa kesegaran 
jasmani adalah kemampuan seseorang untuk melakukan tugas fisik 
yang memerlukan kekuatan, daya tahan dan fleksibilitas. Sudarno 
(1992: 77) menyatakan bahwa kesegaran jasamani yang baik 
diperlukan oleh setiap orang, termasuk siswa dan tidak pandang jenis 
kelamin, suku, pekerjaan, serta status sosial ekonomi. Sedangkan 
menurut Suharto (2000: 7), komponen kesegaran jasmani terdiri dari : 
1) Kekuatan otot. 
2) Daya tahan otot. 
3) Daya tahan jantung, darah serta pernapasan. 
      Latihan yang paling efektif untuk mempertahankan dan 
meningkatkan kesegaran jasmani siswa, apabila dilakukan dengan 
teratur, terukur dan terprogram adalah olahraga yang bersifat aerobik. 
Adapun latihan olahraga untuk kesegaran jasmani meliputi 3 (tiga) 
macam, yaitu: 
1) Intensitas latihan. 
2) Lamanya latihan. 
3) Frekuensi latihan. 
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      Kesegaran jasmani sangat menunjang aktivitas kehidupan 
sehari-hari, akan tetapi tingkat kesegaran jasmani seseorang pasti 
berbeda-beda sesuai dengan tugas dan profesi masing-masing. 
Seseorang yang mempunyai kesegaran jasmani yang bagus, akan 
dapat menjalankan pekerjaannya lebih mudah dibandingkan dengan 
seseorang yang memiliki kesegaran jasmani yang kurang baik. 
      Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa kesegaran jasmani adalah kemampuan 
seseorang dalam melakukan suatu aktivitas fisik dengan tenaga 
maksimal yang mereka miliki tanpa merasa adanya kelelahan yang 
berarti dan mereka tetap masih mempunyai sisa tenaga untuk waktu 
senggang. Mereka masih bisa melakukan aktivitas fisik yang lain 
diluar aktivitas fisik yang pertama, dengan masih memiliki tenaga 
yang cukup. 
b. Komponen Kesegaran Jasmani 
      Agar seseorang dikatakan kesegaran jasmaninya baik, maka 
status setiap komponennya harus dalam keadaan baik. Adapun 
komponen-komponen kesegaran jasmani menurut Mohammad sajoto 
(1988: 45-46) Apabila ingin mengetahui kesegaran jasmani 
seseorang, dapat dilihat dari empat komponen, yaitu: kesegaran 
kardiovaskuler, kesegaran keseluruhan otot, kesegaran keseimbangan 
berat badan, dan kesegaran kelentukan. Dari komponen-komponen itu 
dapat dikaji sebagai berikut: 
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1) Kesegaran kardiovaskuler 
Kesegaran kardiovaskuler adalah keadaan diaman jantung 
seseorang mampu bekerja dengan mengatasi bebabn berat selama 
suatu kerja tertentu, kesegaran semacam ini disebut kesegaran 
aerobik. 
2) Kesegaran kekuatan otot 
Kesegaran kekuatan otot adalah kemempuan otot atau 
sekelompok otot untuk melakukan kerja dengan menahan beban 
yang diangkutnya. Otot yang kuat akan membuat pekerjaan otot 
menjado efisien seperti mengangkat, menjinjing, dan lain-lain. 
3) Kesegaran keseimbangan berat badan 
Kesegaran keseimbangan berat badan tergantung pada rasio 
perbandingan ketebalan lemak dalam tubuh dengan serabut-
serabut otot serta tulang. 
4) Kesegaran kelentukan 
Kesegaran kelentukan adalah kemampuan persendian, ligament, 
dan tendon disekitar persendian untuk melaksanakan gerak 
seluas-luasnya. 
c. Manfaat kesegaran jasmani 
      Manfaat kesegaran jasmani untuk seseorang sangat berbeda-
bada dan banyak macamnya, salah satunya adalah kesegaran jasmani 
yang disesuaikan dengan umur. Menurut Rusli Lutan (2001: 72) 
manfaat kesegaran jasmani bagi anak diantaranya adalah untuk 
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merangsang pertumbuhan tulang, mengembangkan kapasitas paru-
paru, merendahkan tekanan darah, dan mengurangi kolesterol. Hal ini 
karena kesegaran jasmani pada waktu anak-anak atau muda, 
merupakan tabungan bagi pencapaian keadaan bugar dan sehat ketika 
sudah dewasa dan bahkan usia sudah menginjak lanjut. 
5. Karakteristik Siswa SMP N 4 Depok Sleman 
      Menurut Sukintaka (1992: 45) tentang siswa SMP yang berumur 
antara 13-15 tahun mempunyai karakteristik sebagi berikut: 
a. Jasmani 
1) Laki-laki maupun perempuan ada perumbuhan memanjang 
2) Membutuhkan pengaturan istirahat yang baik 
3) Sering menampilkan hubungan dan koordinasi yang kurang baik 
4) Merasa mempunyai ketahanan dan sumber energi tak terbatas 
5) Mudah lelah tidak dihiraukan 
6) Anak laki-laki mempunyai kecepatan dan kekuatan otot lebih 
baik dari pada putri 
7) Keseimbangan dan kematangan untuk keterampilan bermain 
menjadi baik 
b. Psikis dan mental 
1) Banyak mengeluarkan energi untuk fantasinya 
2) Ingin menetapkan pandangan hidup 




1) Ingin tetap diakui oleh kelompoknya 
2) Mengetahui moral etika kehidupan 
3) Persekawanan yang tetap makin berkembang 
B. Penelitian yang Relevan 
       Penelitian yang relevan merupakan penelitian yang terdahulu hampir 
sama dengan penelitian ini yang bisa digunakan sebagai bahan referensi/acuan 
dalam penguatan teori yang sudah ada. Penelitian yang relevan ini adalah : 
1. Saminten. (2010). Motivasi Siswa Kelas V SD 2 Sedayu Kabupaten 
Bantul dalam Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan metode survei. 
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD 2 
Sedayu Kab. Bantul yang berjumlah 29 anak. Teknik pengambilan 
sampelnya dengan menggunakan angket, dengan uji validitas 
menggunakan rumus teknik bagian total product moment dengan 
koefisien sebesar 0,893 dan uji reliabilitas menggunakan rumus alpha 
cronbach dengan koefisien sebesar 0,920. Teknik analisis yang 
digunakan deskriptif kuantitatif dengan presentase. Dengan hasil 10,3 % 
kategori sangat tingggi, 6,9 % kategori tingggi, 51,7 % kategori sedang, 
24,1 % kategori rendah dan 6,9 % kategori sangat rendah. 
2. Mukhrijun. (2010). Motivasi Siswa Kelas IV dan V SD Negeri 
Karangpule Kec. Sruweng Kab. Kebumen dalam Mengikuti 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Tahun 
Pelajaran 2009/2010. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 
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metode angket. Populasi dan sampel adalah siswa kelas IV dan V SD 
Negeri Karangpule yang berjumlah 54 siswa. Hasil penelitian adalah 
66,7 % kategori motivasi sangat tinggi, 29,6 % kategori  motivasi tinggi, 
3,7 % kategori motivasi sedang, serta tidak ada motivasi siswa yang 
berada pada kategori rendah dan sangat rendah. 
C. Kerangka Berfikir 
       Pembelajaran pendidikan jasmani dikatakan berhasil apabila faktor-faktor 
yang terkait dalam kegiatan tersebut telah berperan terhadap terwujudnya 
tujuan yang akan dicapai. Sehinggga kesegaran jasmani sangat diperlukan agar 
aktivitas sehari-hari menjadi lancar. Semakna dengan hal tersebut, aktivitas 
belajar siswa mendukung prestasi mereka dapat diperoleh dengan baik dalam 
keadaan bugar. Selain kesegaran jasmani motivasi juga merupakan faktor 
penting dalam mendukung keberhasilan peserta didik dalam mencapai prestasi. 
Motivasi merupakan suatu dorongan dalam diri seseorang untuk mencapai 
tujuan. Tujuan tersebut merupakan titik diluar diri manusia yang akan 
dicapainya, sehingga kegiatan yang akan dilakukan seseorang akan menjadi 
terarah.  
      Motivasi mengikuti pembelajran jasmani dan kesegaran jasmani 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani, karena motivasi yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran jasmani 
dapat digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan semangat dan daya juang 
anak didik dalam mengkuti pembelajaran pendidikan jasmani. Sedangkan 
kesegaran jasmani yang baik akan dapat melaksanakan aktivitas belajar 
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semaksimal mungkin dan tidak sering mengalami sakit atau cidera dalam 
proses pelaksanaan pembelajaran penjas. 
      Antara motivasi dan kesegaran jasmani merupakan hubungan erat 
kaitannya satu sama lain. Karena motivasi yang tinggi dalam diri individu 
merupakan faktor pendukung untuk proses mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani dan kesegaran jasmani merupakan faktor dapat memperlancar jalannya 
proses pembelajaran. Pendidikan jasmani dapat tersampaikan jika ada proses 
penyampaian informasi yang terstruktur pada objek secara sadar dan dapat 
terjadi perubahan. Di dalam proses ini terjadi pembelajaran. Maka oleh sebab 
itu, dibutuhkan motivasi yang kuat dalam mengikuti pembelajran jasmani  dan 
kesegaran jasmani yang baik sehingga pembelajaran pendidikan jasmani dapat 







A. Desain Penelitian 
       Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 
menggunakan dua variabel, yaitu motivasi siswa dalam mengikuti 
pembelajaran jasmani dan tingkat kesegaran jasmani. Dalam penelitian ini 
dilakukan tanpa pengujian hipotesis. Penelitian ini termasuk dalam kategori 
penelitian variabel mandiri karena penelitian ini tidak menghubungkan antara 
satu variabel dan variabel yang lain. Metode yang digunakan adalah metode 
survey, menurut S. Margono yang dikutip Nurul Zuriah (2005: 26) metode 
survey adalah pengematan atau penyelidikan yang kritis untuk mendapatkan 
keterangan yang jelas dan baik terhadap suatu persoalan tertentu dan dalam 
suatu daerah tertentu. Sedangkan cara pengambilan data menggunakan angket 
serta tes dan pengukuran.  
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
      Variabel penelitian merupakan gejala yang menjadi objek penelitian 
(Nurul Zuriah, 2005: 157). Variabel yang menjadi objek dalam penelitian ini 
adalah motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran jasmani dan tingkat 
kesegaran jasmani 
1. Motivasi mengikuti pembelajaran jasmani 
       Motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dorongan dari 
dalam atau dari luar diri siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani. Motivasi dibedakan menjadi dua, yaitu: (1) Motivasi Intrinsik, 
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adalah dorongan dari dalam yang menyebakan individu berpartisipasi 
dalam olahraga. (2) Motivasi Ekstrinsik, adalah dorongan yang berasal dari 
luar individu yang menyebabkan individu berpartisipasi dalam olahraga. 
Dalam penelitian ini motivasi diukur dengan menggunakan instrument yang 
akan mengungkapkan motivasi mengikuti pembelajaran jasmani siswa 
kelas VIII SMP Negeri 4 Depok Kab. Sleman yang dilakukan melalui 
angket dengan hasil pengukuran berupa skor. 
2. Tingkat kesegaran jasmani 
       Kesegaran jasmani merupakan kemampuan anak SMP Kelas VIII 
untuk melakukan pekerjaan sehari-hari dengan mudah, tanpa cepat merasa 
lelah dan masih mempunyai sisa atau cadangan tenaga untuk menikmati 
waktu senggang. Kesegaran jasmani diukur dengan: lari 50 meter bertujuan 
untuk mengkur kecepatan, tes gantung angkat tubuh 60 detik untuk putra 
dan gantung siku untuk putri bertujuan untuk mengkur kekuatan dan 
ketahanan otot lengan dan otot bahu, baring duduk 60 detik untuk putra dan 
30 detik untuk putri yang bertujuan untuk mengukur kekuatan dan 
ketahanan otot perut, loncat tegak yang bertujuan untuk mengukur daya 
ledak otot dan tenaga eksplosif, serta lari 1000 meter untuk putra dan 800 
meter untuk putri yang bertujuan untuk mengukur daya tahan jantung, 
peredaran darah dan pernafasan. Kecepatan diukur dengan menggunakan 
stopwatch sedangkan panjang lintasan diukur dengan meteran. (TKJI untuk 




C. Populasi dan Sampel Penelitian 
       Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Sampel adalah sebagian 
atau wakil populasi yang diteliti. (Suharsimi Arikunto,2006;130). Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Depok Sleman. 
Sedangkan teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah simple random sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena 
pengambilan anggotan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2011: 82). Hal 
ini dilakukan karena mengingat banyaknya jumlah populasi, dalam 
pengambilannya akan dipilih secara acak dari 4 kelas yang ada. Dalam 
penelitian ini jumlah yang diambil secara acak berjumlah 60 siswa. Untuk 
rincian jumlah sampel adalah sebagai berikut: 





Sampel Pa Pi 
1 VIII A 14 21 35 15 
2 VIII B 16 19 35 15 
3 VIII C 16 20 36 15 
4 VIII D 19 17 36 15 
Jumlah Total 142 60 
 
D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen 
      Dalam penelitian ini digunakan dua buah instrument untuk 
mengambil data tiap-tiap variabel, yaitu instrumen untuk mengukur 
motivasi mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani dan instrumen untuk 
mengukur tingkat kesegaran jasmani. 
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a. Instrument untuk mengukur motivasi  
       Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
angket yang berisi pernyataan dan pertanyaan  yang menyangkut 
motivasi mengkuti pembelajaran pendidikan jasmani. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2006: 136) instrument adalah alat atau fasilitas 
yang digunakan oleh peneliti dalam menggunakan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih 
cermat, lengkap dan sistematis sehinggga mudah diolah. 
      Penelitian ini menggunakan metode survey dan data 
dikumpulkan dengan menggunakan angket milik Ariyanti tahun 2009 
dengan judul “Hubungan antara Perilaku Hidup Sehat dan Motivasi 
Berprestasi dengan Prestasi Belajar Pendidikan Jasmani Siswa Kelas 
VIII SMP Negeri 1 Bayat, Klaten”. Angket atau instrumen untuk 
mengukur tingkat motivasi ini sudah memiliki validitas dan realibilitas 
yang sangat tinggi yaitu dengan nilai validitas 0,893 dan realibilitas 
sebesar 0,920.  
      Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai 
angket yang digunakan dalam penelitian ini, maka disajikan kisi-kisi 
angket sebagai berikut: 
Tabel 2. Kisi-kisi Angket Motivasi. 
Variabel Faktor Indikator Butir Jumlah 
Motivasi 
Berprestasi 
Intrinsik a. Fisik 
b. Pengetahuan 
c. Keterampilan 




4, 5, 6* 
7, 8, 9* 











Jumlah intrinsik 14 
Ekstrinsik a. Penghargaan 
b. Metode mengajar  

























Jumlah ekstrinsik 16 
Jumlah total 30 
 Pernyataan negatif 
b. Instrumen untuk mengukur kesegaran jasmani 
       Untuk mengetahui tingkat kesegaran jasmani siswa kelas VIII 
SMP Negeri 4 Kec. Depok, Kab. Sleman digunakan instrumen Tes 
Kesegaran Jasmani Indonesia untuk usia 13-15 tahun. Tes yang akan 
diberikan antara lain : 
1) Lari 50 meter 
2) Gantung angkat tubuh selama 60 detik (untuk putra) dan gantung 
siku tekuk (untuk putri) 
3) Baring duduk selama 60 detik 
4) Loncat tegak (vertical jump) 
5) Lari 1000 meter (untuk putra) dan lari 8000 meter (untuk putri) 
       Peneliti memilih instrumen tes ini karena instrumen tes ini 
memiliki beberapa keunggulan antara lain: 
1) Tes ini sudah dibakukan 
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2) Memiliki validitas dan reabilitas yang sangat tinggi yaitu dengan 
nilai validitas untuk putra 0,950 dan untuk putri 0,923. Sedangkan 
nilai reabilitasnya untuk putra 0,960 dan untuk putri 0,804. 
3) Tes ini mengukur beberapa unsur kesegaran jasmani yaitu 
kecepatan, kekuatan otot, kelentukan, daya tahan jantung dan paru-
paru. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
       Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan. Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan angket 
serta tes dan pengukuran. Angket digunakan untuk mengetahui motivasi 
mengikuti pembalajaran pendidikan jasmani, sedangkan tes dan 
pengukuran untuk mengetahui tingkat kesegaran jasmani siswa kelas VIII 
SMP Negeri 4 Kec. Depok Kab. Sleman. 
E. Uji Coba Instrumen  
1. Uji Coba Instrumen Motivasi Berprestasi 
      Dalam penelitian ini peneliti tidak melakukan uji coba instrumen 
karena instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sudah pernah diuji 
cobakan oleh Ariyanti tahun 2009. Angket atau instrumen untuk mengukur 
tingkat motivasi mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani ini sudah 
memiliki validitas dan realibilitas yang sangat tinggi yaitu dapat dilihat 




Tabel 3. Ringkasan Uji Instrumen Motivasi  
Uji Komponen Rrt kesimpulan 
Uji Validitas 0,893 Valid 
Uji Realibilitas 0,920 Reliabel 
 
2. Instrumen Pengukuran Kesegaran Jasmani 
      Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tes 
Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI) untuk remaja 13-15 tahun 
(Depdiknas, 2003) yang terdiri atas :  
1) Lari 50 meter untuk mengukur kecepatan, yang diukur dengan 
menggunakan satuan waktu (detik). 
2) Gantung angkat tubuh 60 detik untuk putra, untuk mengukur kekuatan 
dan ketahanan otot lengan dan bahu, yang diukur dengan 
menggunakan satuan ukuran jumlah ulangan gerak (berapa kali). 
Gantung siku untuk putri, diukur dengan menggunakan satuan menit 
dan detik (lamanya melakukan). 
3) Baring duduk 60 detik untuk putra dan 30 detik untuk putri, untuk 
mengukur kekuatan dan ketahanan otot perut, yang diukur dengan 
menggunakan satuan ukuran jumlah ulangan gerak (berapa kali). 
4) Loncat tegak untuk mengukur daya ledak dan tenaga eksplosif, yang 
diukur dengan menggunakan satuan ukuran tinggi (centi meter). 
5) Lari 1000 meter untuk putra dan 800 meter untuk putri untuk 
mengukur daya tahan jantung, peredaran darah dan pernafasan, yang 
diukur dengan menggunakan satuan waktu (menit dan detik). 
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       Setiap tes siswa harus melakukan apabila tidak berhasil diberi nilai 
nol, hasil dari kelima butir tes tersebut dikumpulkan kemudian 
dimasukkan kedalam tabel norma kebugaran jasmani usia 13-15 tahun. 
       Data yang terkumpul dalam satuan meteratau menit selanjutnya 
dikonversikan ke dalama tabel dan tabel norma Tes Kebugaran Jasmani 
Indonesia (TKJI) untuk remaja usia 13-15 tahun yang dapat dilihat pada 
tabel 1, 2, dan 3 di bawah ini. 
Tabel 4. Nilai Tes Kesegaran Jamani Indonesia (TKJI) untuk Remaja 














Sd-6,7” 16 keatas 38 keatas 66 keatas Sd-3’04” 5 
6,8-7,6” 11-15 28-37 53-65 3’05”-3’53” 4 
7,7-8,7” 6-10 19-27 42-52 3’54”-4’46” 3 
8,8-10,3” 2-5 8-18 31-41 4’47”-6’04” 2 
10,4”-dst 0-1 0-7 30 kebawah 6’05”-dst 1 
 
Tabel 5. Nilai Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI) untuk  














Sd-7,7” 41 keatas 28 keatas 50 keatas Sd-3’06” 5 
7,8-8,7” 22-40 19-27 39-49 3’07”-3’55” 4 
8,8-9,9” 10-21 9-18 30-38 3’56”-4’58” 3 
10.0-11,9” 3-9 3-8 21-29 4’59”-6’40” 2 
12,0”-dst 0-2 0-2 20 kebawah 6’41”-dst 1 
 
Tabel 6. Klasifikasi Tes Kesegaran Jasmani Indonesi (TKJI) untuk 
    Remaja Putra dan Putri Usia 13-15 Tahun 
No. Jumlah Nilai Klasifikasi 
1. 22-25 Baik Sekali (BS) 
2. 18-21 Baik (B) 
3. 14-17 Sedang (S) 
4. 10-13 Kurang (K) 
5. 5-9 Kurang Sekali (KS) 
Sumber Depdiknas Kebugaran Jasmani dan Rekreasi (2003) 
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F. Teknik Analisis Data 
      Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah uji persyaratan 
analisis yaitu sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
      Uji normalitas adalah uji untuk mengetahui apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas menggunakan 
bantuan program SPSS 12.0 For Windows Evaluation Version edisi 
Cornelius Trihendrati 2004, dengan rumus Kolmogorov-Smirnov: 
D = max  
      Kaidah yang digunakan untuk mengetahui normal tidaknya suatu 
sebaran adalah jika p > 0,05 (5%) sebaran dikatakan normal, dan jika p < 
0,05 (5%) sebaran dikatakan tidak normal. 
b. Uji linearitas 
      Uji linearitas adalah uji untuk mengetahui apakah variabel bebas yang 
digunakan sebagai prediktor mempunyai hubungan yang linear atau tidak 
dengan variabel terikatnya. Sedangkan pengujian linearitas dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
Freg =  
Keterangan: 
Freg = harga bilangan untuk garis regresi 
Rkreg = rerata kuadrat garis regresi 
Rkres = rerata kuadrat hubungan  
 (Sutrisno Hadi, 1995: 76-77) 
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      Pengujian linearitas hubungan dengan bantuan computer program 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Diskripsi Lokasi, Subjek dan Waktu Penelitian 
1. Diskripsi Lokasi Penelitian 
      Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Depok Sleman yang 
beralamatkan di jln. Babarsai, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta 
Telp/Fax. (0274) 485542.  
2. Diskripsi Subjek Penelitian 
      Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMP N 4 Depok, Sleman 
kelas VIII A, B, C dan D yang hanya diambil 60 siswa yang dijadikan 
subjek dalam penelitian ini. Berikut adalah rincian tabel tentang subjek 
penelitian. 
Tabel 7. Rincian Subjek Penelitian 
No Kelas 
Subjek Jumlah 
Subjek Pa Gu Pi Gu 
1 VIII A 7 0 8 0 15 
2 VIII B 7 0 8 0 15 
3 VIII C 8 0 7 0 15 
4 VIII D 8 0 7 0 15 
Jumlah Total 60 
* Lihat lampiran 9 hal 79 
      Berdasarkan tabel diatas maka subjek penelitian terpenuhi karena 
tidak ada siswa yang gugur usia. 
3. Diskripsi Waktu Penelitian 
      Penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 4 Depok, Sleman ini 
berlangsung pada bulan Februari 2014, tepatnya pada hari Jumat s/d 
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Kamis pada tanggal 07 s/d 13 Februari 2014 dengan rincian waktu 
penelitian sebagai berikut : 
Tabel 8. Rincian Waktu Kegiatan Penelitian 






Membagi kuisioner angket untuk 
kelas VIII A dan VIII B 




Membagi kuisioner angket untuk 
kelas VIII C dan VIII D 




Melakukan Tes Kesegaran Jasmani 
Indonesia (TKJI) kelas VIII A 




Melakukan Tes Kesegaran Jasmani 
Indonesia (TKJI) kelas VIII C 




Melakukan Tes Kesegaran Jasmani 
Indonesia (TKJI) kelas VIII B 




Melakukan Tes Kesegaran Jasmani 
Indonesia (TKJI) kelas VIII D 
07.15 – 08.35 
 
B. Diskripsi Data Hasil Penelitian 
      Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel motivasi mengikuti 
pembelajaran pendidikan jasmani dan variabel tingkat kesegaran jasmani. 
Diskripsi data akan menjelaskan nilai maksimum, nilai minimum, rerata, 
standar deviasi, median dan modus dari masing-masing variabel, yang 
kemudian disusun dalam distribusi frekuensi beserta gambar histogramnya. 
Berikut diskripsi data dari masing-masing variabel secara rinci: 
1. Motivasi Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani 
      Data motivasi mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani ini 
dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif. Adapun teknik 
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perhitungannya menggunakan presentase. Data dikategorikan menjadi 
lima kategori, yaitu: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat 
rendah. Pengkategorian dibuat berdasarkan skor maksimum dikurangi skor 
minimum kemudian hasilnya dibagi lima kategori. Hasil pengkategorian 
masing-masing data motivasi mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani 
adalah sebagi berikut: 
a. Motivasi Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 4 Depok Sleman 
 
      Pada penelitian ini, motivasi mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani  dijabarkan ke dalam 30 butir pernyataan, dengan skor 1 – 4, 
sehingga diperoleh hasil skor minimum ideal 1 x 30 sebesar 30, skor 
maksimum ideal 4 x 30 sebesar 120. Hasil skor maksimum dikurangi 
skor minimum kemudian hasilnya dibagi lima kategori ( 
 ) dan menghasilkan skor interval sebesar 18. Hasil 
pengkategorian data motivasi mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 9. Kategorisasi Data Motivasi Mengikuti Pembelajaran 
          Pendidikan Jasmani 
Interval Skor f f % Kategori 
30 – 47 0 0 Sangat rendah 
48 – 65 0 0 Rendah 
66 – 83 8 13,33 Sedang 
84 – 101 45 75 Tinggi  
102 – 120 7 11,66 Sangat Tinggi 




      Apabila digambarkan dalam bentuk histogram, berikut histogram 
variabel motivasi mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani yang 
diperoleh. 
 
Gambar 1. Histogram Variabel Motivasi Mengikuti Pembelajaran 
  Pendidikan Jasmani. 
 
      Dari tabel dan gambar di atas diketahui bahwa tidak ada siswa 
dengan kategori sangat rendah dan rendah, sebanyak 8 siswa (13,33%) 
mempunyai motivasi dengan kategori sedang, sebanyak 45 siswa 
(75%) mempunyai motivasi dengan kategori tinggi dan sebanyak 7 
siswa (11,66%) mempunyai motivasi dengan kategori sangat tinggi. 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar motivasi mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani 
siswa berada pada kategori tinggi. 
 
 


























b. Motivasi Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 4 Depok Sleman Berdasar Faktor 
Intrinsik 
 
      Faktor intrinsik merupakan motivasi yang berasal dari dalam diri 
sendiri. Pada penelitian ini, faktor intrinsik dijabarkan ke dalam 14 
item tes dengan skor 1 – 4, sehingga diperoleh hasil skor minimum 
ideal 1 x 14 sebesar 14, skor maksimum ideal 4 x 14 sebesar 56. Hasil 
skor maksimum dikurangi skor minimum kemudian hasilnya dibagi 
lima kategori (  ) dan menghasilkan skor interval 
sebesar 8,4 atau dibulatkan menjadi 8. Hasil pengkategorian data 
motivasi mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani berdasar faktor 
intrinsik siswa dapat dilihat pada tebel berikut: 
Tabel 10. Kategorisasi Data Motivasi Mengikuti Pembelajaran 
            pendidikan Jasmani Berdasar Faktor Intrinsik 
Interval Skor f f % Kategori 
14 – 21 0 0 Sangat rendah 
22 – 29 0 0 Rendah 
30 – 37 2 3,33 Sedang 
38 – 45 35 58,33 Tinggi  
46 – 56 23 38,33 Sangat Tinggi 
Total 60 100   
 
      Apabila digambarkan dalam bentuk histogram, berikut histogram 
motivasi mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani berdasar faktor 




Gambar 2. Histogram Motivasi Mengikuti Pembelajaran Pendidikan 
  Jasmani Berdasar Faktor Intrinsik. 
 
      Dari tabel dan gambar di atas diketahui bahwa tidak ada siswa 
dengan kategori sangat rendah dan rendah, sebanyak 2 siswa (3,33%) 
mempunyai motivasi dengan kategori sedang, sebanyak 35 siswa 
(58,33%) mempunyai motivasi dengan kategori tinggi dan sebanyak 
23 siswa (38,33%) mempunyai motivasi dengan kategori sangat tinggi. 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar motivasi mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani 
berdasar faktor intrinsik siswa berada pada kategori tinggi. 
c. Motivasi Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 4 Depok Sleman Berdasar Faktor 
Ekstrinsik 
 
      Faktor ekstrinsik merupakan motivasi yang berasal dari luar diri 
individu. Pada penelitian ini, faktor ekstrinsik dijabarkan ke dalam 16 
item tes dengan skor 1 – 4, sehingga diperoleh hasil skor minimum 
ideal 1 x 16 sebesar 16, skor maksimum ideal 4 x 16 sebesar 64. Hasil 

























skor maksimum dikurangi skor minimum kemudian hasilnya dibagi 
lima kategori (  ) dan menghasilkan skor interval 
sebesar 9,6 atau dibulatkan menjadi 10. Hasil pengkategorian data 
motivasi mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani berdasar faktor 
ekstrinsik siswa dapat dilihat pada tebel berikut: 
Tabel 11. Kategorisasi Data Motivasi Mengikuti Pembelajaran 
            Pendidikan Jasmani Berdasar Faktor Ekstrinsik 
Interval Skor f f % Kategori 
16 – 25 0 0 Sangat rendah 
26 – 35 0 0 Rendah 
36 – 45 10 16,67 Sedang 
46 – 55 50 83,33 Tinggi  
56 – 64 0 0 Sangat Tinggi 
Total 60 100   
 
      Apabila digambarkan dalam bentuk histogram, berikut histogram 
motivasi mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani berdasar faktor 
Ekstrinsik yang diperoleh. 
  
Gambar 3. Histogram Motivasi Mengikuti Pembelajaran Pendidikan 

























      Dari tabel dan gambar di atas diketahui bahwa tidak ada siswa 
dengan kategori sangat rendah dan rendah, sebanyak 10 siswa 
(16,67%) mempunyai motivasi dengan kategori sedang, sebanyak 50 
siswa (83,33%) mempunyai motivasi dengan kategori tinggi dan tidak 
ada siswa dengan kategori sangat tinggi. Berdasarkan tabel dan gambar 
di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar motivasi mengikuti 
pemebalajaran pendidikan jasmani berdasar faktor ekstrinsik siswa 
berada pada kategori tinggi. 
2. Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Depok 
Sleman 
 
      Data yang terkumpul mengenai kebugaran jasmani siswa kelas VIII 
SMP Negeri 4 Depok Sleman, Selanjutnya dikonversikan ke dalam tabel 
pengkategorian untuk mengetahui kategori status kesegaran jasmaninya. 
Analisis data menghasilkan mean sebesar 12,91 dan standar deviasi 
sebesar 2,83. Selanjutnya disusun distribusi frekuensi berdasar norma baku 
TKJI. Berikut tabel distribusi frekuensi  yang diperoleh. 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Variabel Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa 
      Kelas VIII SMP Negeri 4 Depok Sleman 
No Interval Kategori f f % 
1 5-9 Kurang Sekali (KS) 2 3,3 
2 10-13 Kurang (K) 16 26,7 
3 14-17 Sedang (S) 31 51,7 
4 18-21 Baik (B) 10 16,7 
5 22-25 Baik Sekali (BS) 1 1,6 




      Apabila digambarkan dalam bentuk histogram, berikut histogram 
variabel tingkat kesegaran jasmani siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Depok 
Sleman yang diperoleh. 
 
Gambar 4. Histogram Variabel Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Kelas 
       VIII SMP Negeri 4 Depok Sleman 
 
      Dari tabel dan gambar di atas dapat diketahui tingkat kesegaran 
jasmani siswa yang berada pada kategori kurang sekali sebanyak 2 siswa 
(3,3%), pada kategori kurang sebanyak 16 siswa (26,7%), pada kategori 
sedang sebanyak 31 siswa (51,7%), pada kategori baik sebanyak 10 siswa 
(16,7%) dan pada kategori baik sekali sebanyak 1 siswa (1,6%). 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa presentase 
terbesar tingkat kesegaran jasmani siswa berada pada kategori sedang. 
a. Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Putra SMP Negeri 4 Depok 
Sleman 
 
      Data yang terkumpul mengenai kebugaran jasmani siswa putra 
























dalam tabel pengkategorian untuk mengetahui kategori status 
kesegaran jasmaninya. Analisis data menghasilkan mean sebesar 14,03 
dan standar deviasi sebesar 2,64. Selanjutnya disusun distribusi 
frekuensi berdasar norma baku TKJI. Berikut tabel distribusi frekuensi  
yang diperoleh. 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Putra 
           Kelas VIII SMP Negeri 4 Depok Sleman 
No Interval Kategori f f % 
1 5-9 Kurang Sekali (KS) 0 0 
2 10-13 Kurang (K) 5 16,7 
3 14-17 Sedang (S) 18 60 
4 18-21 Baik (B) 6 20 
5 22-25 Baik Sekali (BS) 1 3,3 
Jumlah 30 100 
 
      Apabila digambarkan dalam bentuk histogram, berikut histogram 
tingkat kesegaran jasmani siswa putra kelas VIII SMP Negeri 4 Depok 
Sleman yang diperoleh. 
 
Gambar 5. Histogram Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Putra Kelas 




























      Dari tabel dan gambar di atas dapat diketahui tingkat kesegaran 
jasmani siswa putra tidak ada siswa yang tingkat kesegaran jasmaninya 
pada kategori kurang sekali, pada kategori kurang sebanyak 5 siswa 
(16,7%), pada kategori sedang sebanyak 18 siswa (60%), pada kategori 
baik sebanyak 6 siswa (20%) dan kategori baik sekali sebanyak 1 
siswa (3,3%). Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat disimpulkan 
bahwa presentase terbesar tingkat kesegaran jasmani siswa putra 
berada pada kategori sedang. 
b. Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Putri SMP Negeri 4 Depok 
Sleman 
 
      Data yang terkumpul mengenai kebugaran jasmani siswa putri 
kelas VIII SMP Negeri 4 Depok Sleman, Selanjutnya dikonversikan ke 
dalam tabel pengkategorian untuk mengetahui kategori status 
kesegaran jasmaninya. Analisis data menghasilkan mean sebesar 11,80 
dan standar deviasi sebesar 2,60. Selanjutnya disusun distribusi 
frekuensi berdasar norma baku TKJI. Berikut tabel distribusi frekuensi  
yang diperoleh. 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Putri 
            Kelas VIII SMP Negeri 4 Depok Sleman 
No Interval Kategori f f % 
1 5-9 Kurang Sekali (KS) 2 6,7 
2 10-13 Kurang (K) 11 36,7 
3 14-17 Sedang (S) 13 43,3 
4 18-21 Baik (B) 4 13,3 
5 22-25 Baik Sekali (BS) 0 0 




      Apabila digambarkan dalam bentuk histogram, berikut histogram 
tingkat kesegaran jasmani siswa putri kelas VIII SMP Negeri 4 Depok 
Sleman yang diperoleh. 
 
Gambar 6. Histogram Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Putri Kelas 
  VIII SMP Negeri 4 Depok Sleman 
 
      Dari tabel dan gambar di atas dapat diketahui tingkat kesegaran 
jasmani siswa putri, pada kategori kurang sekali sebanyak 2 siswa 
(6,7%), pada kategori kurang sebanyak 11 siswa (36,7%), pada 
kategori sedang sebanyak 13 siswa (43,3%), pada kategori baik 
sebanyak 4 siswa (13,3%) dan tidak ada siswa putri yang berada pada 
kategori baik sekali. Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat 
disimpulkan bahwa presentase terbesar tingkat kesegaran jasmani 
siswa putri berada pada kategori sedang. 
C. Hasil Analisis Data 
      Analisis data memerlukan beberapa uji persyaratan yang harus dipenuhi 
























a. Uji Normalitas 
      Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh dari tiap-tiap variabel yang dianalisis sebenarnya mengikuti pola 
sebaran normal atau tidak. Uji normalitas variabel dilakukan dengan 
menggunakan rumus Kolmogrov-Smirnov. Kaidah yang digunakan untuk 
mengetahui normal tidaknya suatu sebaran adalah p > 0,05 sebaran 
dinyatakan normal, dan jika p < 0,05 sebaran dikatakan tidak normal. 
Rangkuman hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 15. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
Variabel p Sig. Keterangan 
Motivasi Berprestasi (X) 0,200 0,05 Normal 
Kesegaran Jasmani (Y) 0,200 0,05 Normal 
 
      Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p) dari 
variabel motivasi mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani sebesar 
0,200 dan tingkat kesegaran jasmani sebesar 0,200. Karena harga p 
semuanya lebih besar dari 0,05, maka sampel berasal dari populasi 
berdistribusi normal diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kenormalan distribusi terpenuhi. 
b. Uji Linearitas 
      Uji linearitas untuk mengetahui bentuk regresi antara dua variabel 
yang berbeda. Uji linearitas dapat diterima atau ditolak dengan 
membandingkan harga Fhitung dengan harga Ftabel pada taraf signifikan 
sebesar 0,05 dan derajat kebebasan yang dipakai. Kriterianya adalah 
apabila harga sig. lebih besar dari harga signifikan sebesar 0,05 lebih kecil 
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dari  harga Ftabel dengan taraf signifikan 0,05. Hasil uji linieritas dapat 
dilihat pada tabel 15 di bawah ini: 
Tabel 16. Rangkuman Hasil Uji Linearitas 
Hubungan F tab df F hit f Sig. Sig 5% Ket 
X.Y 6,554 16 0,410 1,494 0,148 0,05 Linear 
 
      Dari penghitungan diperoleh harga Fhitung antara variabel motivasi 
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani (X) dengan tingkat kesegaran 
jasmani (Y) diperoleh dari Ftabel = 6,554 / 16 df sebesar 0,410. Sedangkan 
harga sig. dari tabel pada taraf signifikan 0,05 sebanyak 0,148. Karena 
harga sig. lebih besar dari harga signifikan 0,05, maka dinyatakan garis 
regresi berbentuk linear diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 
garis regresi antarvariabel motivasi mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani dengan tingkat kesegran jasmani berbentuk linear. 
D. Pembahasan 
      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan jumlah sampel 
60 siswa diketahui bahwa motivasi mengkuti pembelajaran pendidikan 
jasmani siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Depok Sleman adalah tidak ada siswa 
dengan kategori sangat rendah dan rendah, sebanyak 8 siswa (13,33%) 
mempunyai motivasi dengan kategori sedang, sebanyak 45 siswa (75%) 
mempunyai motivasi dengan kategori tinggi dan sebanyak 7 siswa (11,66%) 
mempunyai motivasi dengan kategori sangat tinggi. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut diatas diketahui bahwa sebagian besar siswa termasuk 
dalam kategori tinggi (75%). Semua ini karena siswa kelas VIII SMP Negeri 4 
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Depok Sleman memiliki semangat untuk bersaing dan terus ikut berpartisipasi 
untuk terus mengikuti proses pembelajaran pendidikan jasmani.  
 Tingginya motivasi mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani tidak 
luput dari peranan  faktor yang berasal dari dalam diri sendiri atau intrinsik 
dan juga faktor yang berasal dari luar diri individu atau ekstrinsik. Faktor 
intrinsik sebagian besar siswa berada kategori tinggi sebesar 58,33%, dan juga 
pada faktor ekstrinsik sebagian besar siswa berada pada kategori tinggi 
sebesar 83,33%. 
      Tingkat kesegaran jasmani siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Depok 
Sleman tanpa mempertimbangkan jenis kelamin terdapat siswa yang berada 
pada kategori baik sekali sebanyak 1 siswa (1,6%), pada kategori baik 
sebanyak 10 siswa (16,7%), pada kategori sedang sebanyak 31 siswa (51,7%), 
pada kategori kurang sebanyak 16 siswa (26,7%), dan pada kategori kurang 
sekali sebanyak 2 siswa (3,3%). Sebagian besar tingkat kesegaran jasmani 
siswa berada pada kategori sedang, hal ini dimungkinkan dipengaruhi oleh 
banyak faktor, salah satunya aktivitas fisik yang dilakukan siswa untuk 
memenuhi kebutuhan geraknya kurang, terutama dengan semakin 
berkembangnya teknologi  memungkinkan siswa untuk memilih permainan 
yang cenderung mengurangi gerak fisik. Selain itu kebiasaan siswa yang 
berangkat sekolah berjalan kaki, naik sepeda dengan yang diantar dengan 
menggunakan kendaraan bermotor tentunya memiliki tingkat kesegaran 
jasmani yang berbeda. 
51 
 
      Dari hasil penelitian ini dapat dipahami karena kesegaran jasmani 
dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Aktivitas sehari hari siswa 
      Seperti telah dikemukakan di atas bahwa semakin berkembangnya 
teknologi memungkinkan kecenderungan mengurangi tuntutan gerak fisik 
anak. Disarming itu juga kebiasaananak saat berangkat sekolah. Misalnya 
apakah anak diantar dengan kendaraan bermotor atau jalan kaki tentunya 
akan mempunyai kebugaran yang berbeda. Siswa yang sering melakukan 
aktivitas jasmani tentunya akan memiliki kesegaran jasmani yang lebih 
baik dibandingkan dengan siswa yang jarang melakukan aktivitas jasmani. 
Untuk meningkatkan kebugaran jasmani sebaiknya frekuensi aktivitas 
fisik dilakukan paling sedikit tiga kali seminggu. 
2. Keadaan siswa saat melakukan tes 
      Masih banyak siswa yang masih kurang mempersiapkan diri untuk  
menghadapi tes tersebut, hal ini terlihat dari masih adanya beberapa siswa 
yang tidak sarapan pagi. Walaupun satu hari sebelum tes dimulai telah 
dianjurkan untuk makan pagi terlebih dahulu, tetapi hal ini sepertinya 
kurang diperhatikan oleh para siswa. Keadaan seperti ini tentu akan 
mempengaruhi stamina dan tingkat kesegaran jasmani siswa. 
3. Kurikulum 
      Alokasi pelajaran praktik pendidikan jasmani di sekolah yang 
seminggu hanya 2 x 40 menit tidak memungkinkan mengharapkan siswa 
untuk mampu menguasai keterampilan yang diberikan. Selain itu untuk 
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memperoleh kesegaran jasmani yang baik diperlukan latihan yang 
terprogram, teratur dan terukur. Dalam keadaan ini, pelajaran praktik 
pendidikan jasmani yang hanya diberikan dua jam pelajaran tiap minggu 
belum dapat merangsang para siswa untuk aktif mengikuti aktivitas 
olahraga diluar pelajaran pendidikan jasmani disekolah. 
     Faktor-faktor diatas sangat penting diperhatikan untuk memperoleh hasil 
yang maksimal dalam rangka mengetahui tingkat kesegaran jasmani siswa. 
Akan tetapi tidak dapat dipungkiri dalam pelaksanaan tes kondisi siswa sangat 
mendukung untuk mencapai hal yang baik. Jika kondisi siswa saat melakukan 
tes baik maka harapannya data yang diperoleh akan baik tapi jika kondisi 
siswa kurang baik maka data yang dihasilkan juga kurang baik. Pada peneitian 
ini secara umum dapat dikatakan bahwa kondisi siswa kurang menunjang 
untuk pencapaian hasil yang maksimal. Seperti pada uraian diatas, maka 
dengan ini hal-hal yang telah terurai di atas dianggap merupakan 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
      Berdasarkan hasil penelitian dan dalam batas penelitian ini maka 
dapat ditarik kesimpulan dari masing-masing variabel sebagai berikut : 
1. Motivasi mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani siswa kelas VIII 
SMP Negeri 4 Depok Sleman sebagian besar termasuk kategori 
sedang, dengan frekuensi 30 (50%). 
2. Tingkat kesegaran jasmani siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Depok 
Sleman sebagian besar termasuk kategori sedang dengan frekuensi 31 
(51,7%). 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
      Penelitian ini merupakan masukan yang bermanfaat bagi guru 
pendidikan jasmani, khususnya sekitar SMP Negeri 4 Depok Sleman, 
yaitu sebagai bahan kajian untuk lebih memahami tentang motivasi siswa 
dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani disekolah, dengan 
demikian para guru, dan orang tua siswa dapat mengetahui motivasi anak-
anaknya dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani. Bilaman 
motivasi siswa rendah, maka tugas guru pendidikan jasmani untuk 
memberikan dorongan dari luar seperti membuat pembelajaran menjadi 
lebih menarik dan menyenangkan, memberikan penguatan dan lain 
sebagainya. 
      Sedangkan tingkat kesegaran jasmani siswa kelas VIII SMP Negeri 4 
Depok Sleman sebagian besar berada pada kategori sedang dan kurang, 
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dengan demikian guru pendidikan jasmani ataupun pihak sekolah perlu 
lebih memperhatikan program-program yang sekiranya mendukung 
tercapainya tingkat kesegaran jasmani siswa. Selain itu  bagi para siswa 
perlu diusahakan dengan latihan olagraga yang teratur, terprogram,  
pemenuhan gizi yang cukup, dan pemenuhan waktu luang yang dapat 
membantu tercapainya kebugaran yang baik. 
C. Keterbatasan dalam Penelitian 
      Penelitian ini dilakukan sebaik mungkin, namun tidak terlepas dari 
keterbatasan yang ada. Keterbatasan selama penelitian, yaitu: 
1. Tidak tertutup kemungkinan para siswa kurang bersungguh-sungguh 
dalam melakukan tes dalam penelitian ini. 
2. Waktu pengambilan data untuk masing-masing kelas tidak sama, ada 
yang pagi hari dan ada yang siang hari sehingga hasil penelitian lebih 
baik yang melakukan tes pada pagi hari. 
D. Saran 
      Melihat dari hasil penelitian di atas, maka peneliti memberi saran-
saran sebagai berikut: 
1. Guru Penjas Orkes agar dapat memotivasi siswanya agar para siswa 
memiliki motivasi untuk mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani, 
sehingga diharapkan siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran. 
2. Para siswa dapat menemukan hal-hal yang menyenangkan dalam 
pembelajaran, dan lebih bersemangat untuk menghadapi hambatan-
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hambatan dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran dapat 
berjalan menyenangkan dan dapat meningkatkan motivasi siswa. 
3. Bagi guru peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Depok Sleman 
hendaknya dapat mengoptimalkan proses pembelajaran yang hanya 2 x 
40 menit pelajaran dalama seminggu sehingga dapat lebih bermakna 
terhadap kesegaran jasmani para siswa. 
4. Bagi siswa hendaknya selalu memperhatikan tingkat kesegaran 
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Lampiran 6. Angket Motivasi Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani 
PENGANTAR 
Kepada  
Siswa siswa Kelas VIII 




 Sehubungan dengan pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi, perkenalkan saya untuk 
meminta sedikit waktu anda guna mengisi angket yang dilampirkan. Adapun tujuan dari 
penelitian yang saya lakukan adalah untuk mengetahui Motivasi Mengikuti Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Depok Sleman. 
 Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon bantuan anda untuk berkenan mengisi 
angket yang telah saya sediakan. Dan jawaban yang saya harapkan adalah yang sesuai dengan 
keyakinan dan keadaan yang sesungguhnya dari diri anda sendiri tanpa ada paksaan dan 
perasaan tertekan. Adapun identitas dan jawaban yang anda berikan saya jamin kerahasiaanya 
dan tidak akan berpengaruh terhadap proses belajar mengajar anda. 
 Atas bantuan dan partisipasinya saya ucapkan terima kasih, semoga Tuhan Yang 
Maha Esa membalas kebaikan yang anda berikan kepada saya. 
 
        Yogyakarta,    Januari 2014 
        Hormat saya 
 




ANGKET MOTIVASI  
A. Identitas Responden 
Petunjuk pengisian : 
Mohon dijawab dengan memberikan tanda centang (√) pada pilihan jawaban yang 
memang menggambarkan profil dari saudara/i responden 
1. Nama responden : 
2. Jenis kelamin :          Laki-laki /           Perempuan 
3. Kelas  : 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah baik-baik setiap butir pernyataan/pertanyaan dan alternatif jawaban. 
2. Isilah semua butir pernyataan dan jangan sampai ada yang terlewatkan. 
3. Pilih alternatif yang sesuai dengan pendapat dan keadaan anda. 
4. Beri tanda (√) pada alternatif jawaban yang dipilih. 
5. Alternatif  jawaban adalah : 
SS  : Sangat Setuju 
ST  : Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
C. Contoh Pengisian : 
No Pernyataan 
Jawaban 
SS ST TS STS 
1. Saya belajar pendidikan jasmani karena saya ingin 
mendapat nilai yang bagus 
 √   
 
D. Pertanyaan  
No Pertanyaan 
Jawaban 
SS ST TS STS 
1. Menurut saya, kesegaran jasmani seseorang akan terjaga     
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jika mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani secara 
teratur. 
2. Saya mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani agar 
badan saya sehat. 
    
3* Saya khawatir kebugaran saya menjadi buruk dengan 
mengikuti pendidikan jasmani.  
    
4 Saya  selalu memperhatikan materi yang disampaikan 
guru pendidikan jasmani. 
    
5 Saya selalu aktif bertanya ketika guru pendidikan jasmani 
menyampaikan materi. 
    
6* Saya kurang memperhatikan materi yang diberikan guru 
pendidikan jasmani. 
    
7 Saya tertarik dengan materi pelajaran pendidikan jasmani 
yang akan diajarkan guru. 
    
8 Saya berusaha melakukan aktivitas jasmani yang 
diberikan guru saat pembelajaran berlangsung. 
    
9* Saya malas memperhatikan koreksi guru saat pelajaran 
pendidikan jasmani berlangsung. 
    
10 Saya suka pelajaran pedidikan jasmani karena bisa 
melepaskan kejenuhan. 
    
11* Saya merasa terpaksa mengikuti pelajaran pendidikan 
jasmani. 
    
12 Saya semangat mengikuti pelajaran pendidikan jasmani 
karena dapat meningkatkan keterampilan gerak. 
    
13* Saya tidak suka mengikuti pendidikan jasmani karena 
tidak sesuai dengan cita-cita. 
    
14 Saya mengikuti pendidikan jasmani untuk 
mengembangkan bakat yang saya miliki. 
    
15* Saya tidak tertarik mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani karena tidak memiliki prestasi dalam bidang 
olahraga. 
    
16 Guru pendidikan jasmani memaklumi siswa yang belum 
bisa melakukan teknik gerakan yang diajarkan.  
    
17* Guru pendidikan jasmani tidak pernah memberi pujian 
terhadap siswa yang bisa melakukan teknik gerakan 
dengan baik. 
    
18 Pembelajaran pendidikan jasmani tidak membosankan 
karena materi yang diajarkan variatif. 
    
19 Cara mengajar guru pendidikan jasmani manarik dan 
mudah dipahami siswa. 
    
20* Saya tidak suka mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani karena metode mengajar guru penjas monoton. 
    
21 Menurut saya, fasilitas sarana dan prasarana yang 
lengkap sangat diperlukan untuk proses belajar 
mengajar.  
    
22 Saya termotivasi mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani karena alat-alat yang digunakan inovatif. 
    
23 Setelah memberikan materi, guru penjas sering 
mengadakan permainan/pertandingan. 
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24 Saya suka mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani 
karena inovasi permainan yang diberikan guru penjas 
membuat saya senang. 
    
25 Orang tua mendukung saya menggali potensi dengan 
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani dengan baik. 
    
26* Saya mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani karena 
keinginan orang tua. 
    
27 Saya mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani tidak 
karena dipengaruhi oleh teman dekat. 
    
28* Saya mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani untuk 
memperluas pergaulan sekolah. 
    
29 Saya senang mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani 
karena lokasi sekolah yang sangat mendukung kegiatan 
belajar. 
    
30 Karena lokasi pembelajaran pendidikan jasmani jauh dari 
keramaian saya jadi semangat mengikuti pembelajaran 
penjas. 

































Nama  : …………………………. 
Jenis Kelamin : Putra / Putri * 
No Dada : …………………………. 
Usia  : …………………………. 
Kelas  : …………………………. 
 
No Jenis Tes Hasil Nilai Keterangan 
1. Lari 50 meter ……….detik ….  
2. 
Gantung 60 detik: 
a. Angkat tubuh 







3. Baring duduk 60 detik ……….kali ….  
4. 
Loncat Tegak 
 Tinggi raihan : 
 Loncatan I : 
 Loncatan II : 

















Jumlah Nilai (tes 1 + tes 2 + tes 3 + tes 4 + 
tes 5)  
 7. Klasifikasi Tingkat Kesegaran Jasmani 








         ……………… 
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Lampiran 9. Usia Subjek Penelitian 
Usia Subjek Penelitian 
No Nama L/P Kelas Tgl Lahir Tgl Pelaksanaan Usia 
1 AGO L VIII A 9/8/1999 10/2/2014 15 
2 ANP L VIII A 2/1/2000 10/2/2014 14 
3 AM L VIII A 22/9/1999 10/2/2014 15 
4 AS L VIII A 26/2/1999 10/2/2014 15 
5 BAS L VIII A 20/11/1998 10/2/2014 15 
6 BAP L VIII A 15/4/1999 10/2/2014 15 
7 DD L VIII A 8/9/1999 10/2/2014 15 
8 AR P VIII A 10/11/1999 10/2/2014 15 
9 AP P VIII A 5/5/2000 10/2/2014 14 
10 ANK P VIII A 26/11/1999 10/2/2014 15 
11 ARN P VIII A 23/12/1999 10/2/2014 15 
12 CRS P VIII A 2/9/1999 10/2/2014 15 
13 CNC P VIII A 10/10/1999 10/2/2014 15 
14 DRS P VIII A 16/8/1999 10/2/2014 15 
15 EFP P VIII A 25/12/1999 10/2/2014 15 
16 EN L VIII B 17/5/1999 12/2/2014 15 
17 JYY L VIII B 21/10/1999 12/2/2014 15 
18 MBT L VIII B 13/11/1999 12/2/2014 15 
19 MDA L VIII B 19/4/1999 12/2/2014 15 
20 MEM L VIII B 26/6/1999 12/2/2014 15 
21 MHA L VIII B 1/11/1999 12/2/2014 15 
22 NRD L VIII B 15/8/1999 12/2/2014 15 
23 IRK P VIII B 30/12/1999 12/2/2014 15 
24 LPI P VIII B 16/12/1999 12/2/2014 15 
25 MVD P VIII B 12/12/1999 12/2/2014 15 
26 NDK P VIII B 29/3/2000 12/2/2014 14 
27 NSD P VIII B 17/11/1999 12/2/2014 15 
28 PV P VIII B 20/8/1999 12/2/2014 15 
29 RUH P VIII B 10/9/1999 12/2/2014 15 
30 RMN P VIII B 13/12/1999 12/2/2014 15 
31 PWA L VIII C 3/12/1999 11/2/2014 15 
32 PW L VIII C 15/10/1999 11/2/2014 15 
33 RSC L VIII C 10/12/1999 11/2/2014 15 
34 RPP L VIII C 26/8/1999 11/2/2014 15 
35 SBF L VIII C 25/11/1999 11/2/2014 15 
36 TFR L VIII C 1/2/2000 11/2/2014 15 
37 AEP L VIII C 22/10/1999 11/2/2014 15 
38 ARF L VIII C 12/2/1999 11/2/2014 15 
39 SVK P VIII C 25/3/1999 11/2/2014 15 
40 SN P VIII C 1/10/1999 11/2/2014 15 
41 VNS P VIII C 20/6/2000 11/2/2014 14 
42 ZNA P VIII C 30/12/1998 11/2/2014 15 
43 AP P VIII C 22/11/1998 11/2/2014 15 
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44 CF P VIII C 11/9/1998 11/2/2014 15 
45 DA P VIII C 6/9/1998 11/2/2014 15 
46 AVJ L VIII D 16/11/1999 13/2/2014 15 
47 RH L VIII D 8/12/1998 13/2/2014 15 
48 MAM L VIII D 20/10/1998 13/2/2014 15 
49 MSP L VIII D 8/7/1999 13/2/2014 15 
50 SA L VIII D 1/2/2000 13/2/2014 14 
51 WHW L VIII D 16/9/1999 13/2/2014 15 
52 ZI L VIII D 3/11/1999 13/2/2014 15 
53 WTW L VIII D 7/9/1999 13/2/2014 15 
54 FA P VIII D 4/10/1999 13/2/2014 15 
55 HS P VIII D 20/10/1999 13/2/2014 15 
56 HY P VIII D 30/1/2000 13/2/2014 14 
57 KS P VIII D 15/11/1999 13/2/2014 15 
58 LLD P VIII D 4/9/1999 13/2/2014 15 
59 ML P VIII D 1/10/1999 13/2/2014 15 
60 MN P VIII D 26/10/1999 13/2/2014 15 
 
Keterangan : 
12 tahun 6 bulan 0 hari = 12 tahun. 
12 tahun 6 bulan 1 hari = 13 tahun. 
15 tahun 6 bulan 0 hari = 15 tahun. 
15 tahun 6 bulan 1 hari = 16 tahun. 
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Hasil Tes Motivasi Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani  
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Depok Sleman 
 
No Nama L/P Kelas Usia 
Butir Soal 
Jumlah Klasifikasi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 AGO L  VIII A 15 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 89 Tinggi 
2 ANP L  VIII A 14 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 88 Tinggi 
3 AM L  VIII A 15 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 89 Tinggi 
4 AS L  VIII A 15 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 94 Tinggi 
5 BAS L  VIII A 15 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 82 Sedang 
6 BAP L  VIII A 15 3 3 4 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 85 Tinggi 
7 DD L  VIII A 15 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 4 3 3 3 2 2 93 Tinggi 
8 AR P  VIII A 15 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 102 Sangat tinggi 
9 AP P  VIII A 14 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 93 Tinggi 
10 ANK P  VIII A 15 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 1 81 Sedang 
11 ARN P  VIII A 15 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 88 Tinggi 
12 CRS P  VIII A 15 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 93 Tinggi 
13 CNC P  VIII A 15 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 95 Tinggi 
14 DRS P  VIII A 15 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 93 Tinggi 
15 EFP P  VIII A 15 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 2 3 2 99 Tinggi 
16 EN L  VIII B 15 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 97 Tinggi 
17 JYY L  VIII B 15 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 103 Sangat tinggi 
18 MBT L  VIII B 15 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 95 Tinggi 
19 MDA L  VIII B 15 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 95 Tinggi 
20 MEM L  VIII B 15 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 2 1 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 83 Sedang 
21 MHA L  VIII B 15 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 98 Tinggi 
22 NRD L  VIII B 15 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 98 Tinggi 
23 IRK P  VIII B 15 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 94 Tinggi 
24 LPI P  VIII B 15 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 103 Sangat tinggi 
25 MVD P  VIII B 15 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 1 2 3 95 Tinggi 
26 NDK P  VIII B 14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 Tinggi 
27 NSD P  VIII B 15 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 96 Tinggi 
28 PV P  VIII B 15 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 96 Tinggi 
29 RUH P  VIII B 15 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 104 Sangat tinggi 
30 RMN P VIII B 15 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 101 Tinggi 
31 PWA L  VIII C 15 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 80 Sedang 
32 PW L  VIII C 15 4 4 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 88 Tinggi 
33 RSC L  VIII C 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 88 Tinggi 
34 RPP L  VIII C 15 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 87 Tinggi 
35 SBF L  VIII C 15 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 83 Sedang 
36 TFR L  VIII C 15 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 90 Tinggi 
37 AEP L  VIII C 15 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 104 Sangat tinggi 
38 ARF L  VIII C 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 91 Tinggi 
39 SVK P  VIII C 15 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 83 Sedang 
Lampiran 10. Hasil Tes Motivasi Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani 
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40 SN P  VIII C 15 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 1 3 2 1 2 2 86 Tinggi 
41 VNS P  VIII C 14 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 90 Tinggi 
42 ZNA P  VIII C 15 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 1 100 Tinggi 
43 AP P  VIII C 15 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 88 Tinggi 
44 CF P  VIII C 15 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 86 Tinggi 
45 DA P  VIII C 15 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 84 Tinggi 
46 AVJ L VIII D  15 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 99 Tinggi 
47 RH L VIII D  15 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 2 3 2 99 Tinggi 
48 MAM L VIII D  15 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 93 Tinggi 
49 MSP L VIII D  15 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 104 Sangat tinggi 
50 SA L VIII D  14 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 81 Sedang 
51 WHW L VIII D  15 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 92 Tinggi 
52 ZI L VIII D  15 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 Tinggi 
53 WTW L VIII D  15 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 103 Sangat tinggi 
54 FA P VIII D  15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 95 Tinggi 
55 HS P VIII D  15 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 92 Tinggi 
56 HY P VIII D  14 3 3 3 3 4 2 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 84 Tinggi 
57 KS P VIII D  15 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 Tinggi 
58 LLD P VIII D  15 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 Tinggi 
59 ML P VIII D  15 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 83 Sedang 





Hasil Tes Motivasi Intrinsik 
No Nama L/P Kelas Usia 
Butir Soal 
Jumlah Klasifikasi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 AGO L VIII A 15 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 39 Tinggi 
2 ANP L VIII A 14 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 41 Tinggi 
3 AM L VIII A 15 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 43 Tinggi 
4 AS L VIII A 15 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 47 Sangat tinggi 
5 BAS L VIII A 15 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 39 Tinggi 
6 BAP L VIII A 15 3 3 4 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 38 Tinggi 
7 DD L VIII A 15 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 46 Sangat tinggi 
8 AR P VIII A 15 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 48 Sangat tinggi 
9 AP P VIII A 14 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 47 Sangat tinggi 
10 ANK P VIII A 15 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 42 Tinggi 
11 ARN P VIII A 15 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 41 Tinggi 
12 CRS P VIII A 15 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 45 Tinggi 
13 CNC P VIII A 15 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 45 Tinggi 
14 DRS P VIII A 15 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 49 Sangat tinggi 
15 EFP P VIII A 15 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 48 Sangat tinggi 
16 EN L VIII B 15 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 44 Tinggi 
17 JYY L VIII B 15 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 50 Sangat tinggi 
18 MBT L VIII B 15 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 46 Sangat tinggi 
19 MDA L VIII B 15 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 47 Sangat tinggi 
20 MEM L VIII B 15 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 41 Tinggi 
21 MHA L VIII B 15 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 Tinggi 
22 NRD L VIII B 15 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 51 Sangat tinggi 
23 IRK P VIII B 15 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 45 Tinggi 
24 LPI P VIII B 15 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 49 Sangat tinggi 
25 MVD P VIII B 15 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 4 3 41 Tinggi 
26 NDK P VIII B 14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 Tinggi 
27 NSD P VIII B 15 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 Tinggi 
28 PV P VIII B 15 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 47 Sangat tinggi 
29 RUH P VIII B 15 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 49 Sangat tinggi 
Lampiran 11. Hasil Tes Motivasi Intrinsik 
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30 RMN P VIII B 15 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 48 Sangat tinggi 
31 PWA L VIII C 15 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 38 Tinggi 
32 PW L VIII C 15 4 4 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 42 Tinggi 
33 RSC L VIII C 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 Tinggi 
34 RPP L VIII C 15 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 40 Tinggi 
35 SBF L VIII C 15 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 37 Sedang 
36 TFR L VIII C 15 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 42 Tinggi 
37 AEP L VIII C 15 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 51 Sangat tinggi 
38 ARF L VIII C 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 43 Tinggi 
39 SVK P VIII C 15 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 37 Sedang 
40 SN P VIII C 15 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 46 Sangat tinggi 
41 VNS P VIII C 14 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 43 Tinggi 
42 ZNA P VIII C 15 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 47 Sangat tinggi 
43 AP P VIII C 15 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 41 Tinggi 
44 CF P VIII C 15 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 39 Tinggi 
45 DA P VIII C 15 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 38 Tinggi 
46 AVJ L VIII D 15 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 47 Sangat tinggi 
47 RH L VIII D 15 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 48 Sangat tinggi 
48 MAM L VIII D 15 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 44 Tinggi 
49 MSP L VIII D 15 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 49 Sangat tinggi 
50 SA L VIII D 14 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 38 Tinggi 
51 WHW L VIII D 15 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 47 Sangat tinggi 
52 ZI L VIII D 15 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 43 Tinggi 
53 WTW L VIII D 15 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 49 Sangat tinggi 
54 FA P VIII D 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 44 Tinggi 
55 HS P VIII D 15 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 46 Sangat tinggi 
56 HY P VIII D 14 3 3 3 3 4 2 4 2 2 3 3 3 3 2 40 Tinggi 
57 KS P VIII D 15 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 Tinggi 
58 LLD P VIII D 15 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 Tinggi 
59 ML P VIII D 15 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 39 Tinggi 





Hasil Tes Motivasi Ekstrinsik 
No Nama L/P Kelas Usia 
Butir Soal 
Jumlah Klasifikasi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 AGO L  VIII A 15 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 50 Tinggi 
2 ANP L  VIII A 14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 47 Tinggi 
3 AM L  VIII A 15 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 46 Tinggi 
4 AS L  VIII A 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 47 Tinggi 
5 BAS L  VIII A 15 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 43 Sedang 
6 BAP L  VIII A 15 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 47 Tinggi 
7 DD L  VIII A 15 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 4 3 3 3 2 2 47 Tinggi 
8 AR P  VIII A 15 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 54 Tinggi 
9 AP P  VIII A 14 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 46 Tinggi 
10 ANK P  VIII A 15 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 1 39 Sedang 
11 ARN P  VIII A 15 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 47 Tinggi 
12 CRS P  VIII A 15 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 48 Tinggi 
13 CNC P  VIII A 15 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 50 Tinggi 
14 DRS P  VIII A 15 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 44 Sedang 
15 EFP P  VIII A 15 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 2 3 2 51 Tinggi 
16 EN L  VIII B 15 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 53 Tinggi 
17 JYY L  VIII B 15 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 53 Tinggi 
18 MBT L  VIII B 15 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 Tinggi 
19 MDA L  VIII B 15 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 Tinggi 
20 MEM L  VIII B 15 2 1 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 42 Sedang 
21 MHA L  VIII B 15 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 54 Tinggi 
22 NRD L  VIII B 15 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 47 Tinggi 
23 IRK P  VIII B 15 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 Tinggi 
24 LPI P  VIII B 15 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 54 Tinggi 
25 MVD P  VIII B 15 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 1 2 3 54 Tinggi 
26 NDK P  VIII B 14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 Tinggi 
27 NSD P  VIII B 15 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 52 Tinggi 
28 PV P  VIII B 15 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 49 Tinggi 
29 RUH P  VIII B 15 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 55 Tinggi 
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30 RMN P VIII B 15 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 53 Tinggi 
31 PWA L  VIII C 15 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 42 Sedang 
32 PW L  VIII C 15 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 46 Tinggi 
33 RSC L  VIII C 15 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 46 Tinggi 
34 RPP L  VIII C 15 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 47 Tinggi 
35 SBF L  VIII C 15 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 46 Tinggi 
36 TFR L  VIII C 15 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 48 Tinggi 
37 AEP L  VIII C 15 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 53 Tinggi 
38 ARF L  VIII C 15 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 48 Tinggi 
39 SVK P  VIII C 15 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 46 Tinggi 
40 SN P  VIII C 15 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 1 3 2 1 2 2 40 Sedang 
41 VNS P  VIII C 14 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 47 Tinggi 
42 ZNA P  VIII C 15 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 1 53 Tinggi 
43 AP P  VIII C 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 47 Tinggi 
44 CF P  VIII C 15 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 47 Tinggi 
45 DA P  VIII C 15 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 46 Tinggi 
46 AVJ L VIII D  15 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 52 Tinggi 
47 RH L VIII D  15 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 2 3 2 51 Tinggi 
48 MAM L VIII D  15 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 49 Tinggi 
49 MSP L VIII D  15 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 55 Tinggi 
50 SA L VIII D  14 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 43 Sedang 
51 WHW L VIII D  15 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 45 Sedang 
52 ZI L VIII D  15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 Tinggi 
53 WTW L VIII D  15 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 54 Tinggi 
54 FA P VIII D  15 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 51 Tinggi 
55 HS P VIII D  15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 46 Tinggi 
56 HY P VIII D  14 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 44 Sedang 
57 KS P VIII D  15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 Tinggi 
58 LLD P VIII D  15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 Tinggi 
59 ML P VIII D  15 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 44 Sedang 




Hasil Tes Kesegaran Jasmani Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Depok Sleman 























1 2 3 
1 AGO L VIII A 9/8/1999 15 8,60 3 7 
 
3 27 3 203 256 255 259 56 4 4,14 3 16 Sedang 
2 ANP L VIII A 2/1/2000 14 9,80 2 3 
 
2 23 3 221 269 266 273 52 3 6,05 1 11 Kurang 
3 AM L VIII A 22/9/1999 15 9,07 2 7 
 
3 20 3 200 224 446 225 26 1 4,56 2 11 Kurang 
4 AS L VIII A 26/2/1999 15 8,56 3 3 
 
2 26 3 185 214 215 214 30 1 4,19 3 12 Kurang 
5 BAS L VIII A 20/11/1998 15 8,23 3 7 
 
3 36 4 202 242 239 240 40 2 4,52 2 14 Sedang 
6 BAP L VIII A 15/4/1999 15 8,36 3 7 
 
3 25 3 210 249 245 246 39 2 3,48 4 15 Sedang 
7 DD L VIII A 8/9/1999 15 7,16 4 10 
 
3 37 4 214 242 246 247 33 2 4,36 3 16 Sedang 
8 AR P VIII A 10/11/1999 15 10,69 2 
 
9,38 2 15 3 214 245 246 246 32 3 4,09 3 13 Kurang 
9 AP P VIII A 5/5/2000 14 8,90 3 
 
11,04 3 18 3 201 239 240 241 40 4 4,47 3 16 Sedang 
10 ANK P VIII A 26/11/1999 15 10,06 2 
 
7,68 2 5 2 200 216 218 217 18 1 6,10 2 9 Kurang Sekali 
11 ARN P VIII A 23/12/1999 15 9,70 3 
 
12,30 3 31 5 205 230 229 231 26 2 4,48 3 16 Sedang 
12 CRS P VIII A 2/9/1999 15 11,08 2 
 
8,46 2 29 5 204 226 227 228 24 2 5,39 2 13 Kurang 
13 CNC P VIII A 10/10/1999 15 8,59 3 
 
7,97 2 10 3 210 240 245 244 35 3 4,48 3 14 Sedang 
14 DRS P VIII A 16/8/1999 15 11,87 2 
 
15,78 3 16 3 204 235 236 236 32 3 3,49 4 15 Sedang 
15 EFP P VIII A 25/12/1999 15 9,61 3 
 
1,28 1 21 4 214 247 249 250 36 3 3,39 4 16 Sedang 
16 EN L VIII B 17/5/1999 15 7,45 3 7 
 
3 26 3 226 274 274 275 49 4 3,50 4 17 Sedang 
17 JYY L VIII B 21/10/1999 15 7,25 4 14 
 
4 42 5 227 280 282 281 55 4 2,92 5 22 Baik sekali 
18 MBT L VIII B 13/11/1999 15 7,81 3 8 
 
3 37 4 200 264 265 261 64 4 4,51 2 16 Sedang 
19 MDA L VIII B 19/4/1999 15 7,66 3 6 
 
3 41 5 220 261 259 262 42 3 4,40 3 17 Sedang 
20 MEM L VIII B 26/6/1999 15 10,01 2 4 
 
2 27 3 203 247 248 248 45 3 5,77 2 12 Kurang 
21 MHA L VIII B 1/11/1999 15 7,47 4 13 
 
4 39 5 224 286 287 286 63 4 3,49 4 21 Baik 
22 NRD L VIII B 15/8/1999 15 7,97 3 8 
 
3 47 5 206 242 238 242 36 2 4,30 3 16 Sedang 
23 IRK P VIII B 30/12/1999 15 9,60 3 
 
4,83 2 39 5 195 210 211 212 17 1 4,23 3 14 Sedang 
24 LPI P VIII B 16/12/1999 15 10,59 2 
 
15,67 3 11 3 206 227 229 230 24 2 4,41 3 13 Kurang 
25 MVD P VIII B 12/12/1999 15 9,10 3 
 
5,69 2 36 5 205 235 235 237 32 3 5,09 2 15 Sedang 
26 NDK P VIII B 29/3/2000 14 11,98 2 
 
7,97 2 13 3 211 233 236 233 25 2 5,11 2 11 Kurang 
27 NSD P VIII B 17/11/1999 15 9,23 3 
 
19,21 3 18 3 203 227 226 226 24 2 4,29 3 14 Sedang 
28 PV P VIII B 20/8/1999 15 8.9 3 
 
35,87 4 31 5 213 246 246 247 34 3 3,50 4 19 Baik 
29 RUH P VIII B 10/9/1999 15 9,24 3 
 
15,59 3 42 4 200 235 236 236 36 3 6,09 2 15 Sedang 
30 RMN P VIII B 13/12/1999 15 9,69 3 
 
6,73 2 32 5 200 240 241 242 42 4 4,02 3 17 Sedang 
31 PWA L VIII C 3/12/1999 15 8,26 3 7 
 
3 23 3 211 268 270 271 60 4 4,53 2 15 Sedang 
32 PW L VIII C 15/10/1999 15 8,03 3 6 
 
3 17 2 197 257 261 262 65 4 3,45 4 16 Sedang 
33 RSC L VIII C 10/12/1999 15 7,86 3 6 
 
3 27 4 221 268 270 270 49 4 4,34 4 18 Baik 
34 RPP L VIII C 26/8/1999 15 7,55 4 13 
 
4 29 4 216 270 271 271 55 4 6,78 4 20 Baik 
Lampiran 13. Hasil Tes Kesegaran Jasmani 
88 
 
35 SBF L VIII C 25/11/1999 15 8,17 3 9 
 
3 30 4 201 244 245 246 45 3 4,55 3 16 Sedang 
36 TFR L VIII C ½/2000 15 8,61 3 8 
 
3 31 4 216 258 252 251 42 3 3,45 4 17 Sedang 
37 AEP L VIII C 22/10/1999 15 8,74 3 8 
 
3 31 4 202 242 239 240 40 2 3,44 4 16 Sedang 
38 ARF L VIII C 12/2/1999 15 9,07 2 7 
 
3 29 4 210 249 245 246 39 2 3,78 3 14 Sedang 
39 SVK P VIII C 25/3/1999 15 10,05 2 
 
11,97 3 15 3 211 238 239 235 28 2 5,56 2 12 Kurang 
40 SN P VIII C 1/10/1999 15 10,24 2 
 
10,49 3 33 5 207 223 226 227 20 1 5,35 2 13 Kurang 
41 VNS P VIII C 20/6/2000 14 9,41 3 
 
1,97 1 20 4 206 231 229 235 29 2 5,36 2 12 Kurang 
42 ZNA P VIII C 30/12/1998 15 9,43 3 
 
32,34 4 31 5 204 238 239 238 35 3 3,19 4 19 Baik 
43 AP P VIII C 22/11/1998 15 10,69 2 
 
9,39 2 11 3 214 245 246 246 32 3 3,56 3 13 Kurang 
44 CF P VIII C 11/9/1998 15 10,81 2 
 
2,98 1 13 3 201 218 220 217 19 1 5,78 2 9 Kurang Sekali 
45 DA P VIII C 6/9/1998 15 9,88 3 
 
5,19 2 17 3 200 215 217 218 18 1 4,09 3 12 Kurang 
46 AVJ L VIII D 16/11/1999 15 7,42 4 8 
 
3 34 4 214 259 259 258 45 3 3,42 4 18 Baik 
47 RH L VIII D 8/12/1998 15 7,56 4 13 
 
4 41 5 211 268 270 271 60 4 3,23 4 21 Baik 
48 MAM L VIII D 20/10/1998 15 7,79 3 10 
 
3 26 3 197 257 261 262 65 4 4,51 2 14 Sedang 
49 MSP L VIII D 8/7/1999 15 7,36 3 7 
 
3 25 3 213 273 280 279 67 5 3,53 4 18 Baik 
50 SA L VIII D ½/2000 14 8,96 2 12 
 
4 25 3 220 259 261 259 41 2 4,39 3 14 Sedang 
51 WHW L VIII D 16/9/1999 15 8,01 3 10 
 
3 13 2 203 225 231 229 28 1 5,31 2 11 Kurang 
52 ZI L VIII D 3/11/1999 15 7,92 3 6 
 
3 20 3 201 264 270 268 69 5 4,27 3 17 Sedang 
53 WTW L VIII D 7/9/1999 15 7,76 3 9 
 
3 19 3 200 222 230 232 32 2 4,19 3 14 Sedang 
54 FA P VIII D 4/10/1999 15 9,67 3 
 
15,37 3 23 4 204 239 240 240 36 3 6,58 2 15 Sedang 
55 HS P VIII D 20/10/1999 15 9,02 3 
 
13,72 3 21 4 205 240 240 240 35 3 3,45 4 17 Sedang 
56 HY P VIII D 30/1/2000 14 9,12 3 
 
25,79 4 20 4 204 238 238 239 35 3 3,21 4 18 Baik 
57 KS P VIII D 15/11/1999 15 10,39 2 
 
4,89 2 15 3 210 235 234 234 25 2 3,44 4 13 Kurang 
58 LLD P VIII D 4/9/1999 15 11,92 2 
 
9,10 2 8 2 204 225 227 229 25 2 5,55 2 10 Kurang 
59 ML P VIII D 1/10/1999 15 8,61 4 
 
11,98 3 19 4 214 258 260 259 46 4 3,11 4 19 Baik 
60 MN P VIII D 26/10/1999 15 9,84 3 
 





Hasil Tes Kesegaran Jasmani Siswa Putra 
No Subjek Tgl Lahir Usia 
Hasil Tes 
Jumlah nilai Klasifikasi 
Lari 50 m Nilai angkat tubuh Nilai baring duduk Nilai 
loncat tegak 




1 2 3 
1 AGO 9/8/1999 15 8,60 3 7 3 27 3 203 256 255 259 56 4 4,14 3 16 Sedang 
2 AP 2/1/2000 14 9,80 2 3 2 23 3 221 269 266 273 52 3 6,05 1 11 Kurang 
3 AM 22/9/1999 15 9,07 2 7 3 20 3 200 224 446 225 26 1 4,56 2 11 Kurang 
4 AS 26/2/1999 15 8,56 3 3 2 26 3 185 214 215 214 30 1 4,19 3 12 Kurang 
5 BAS 20/11/1998 15 8,23 3 7 3 36 4 202 242 239 240 40 2 4,52 2 14 Sedang 
6 BAP 15/4/1999 15 8,36 3 7 3 25 3 210 249 245 246 39 2 3,48 4 15 Sedang 
7 DD 8/9/1999 15 7,16 4 10 3 37 4 214 242 246 247 33 2 4,36 3 16 Sedang 
8 EN 17/5/1999 15 7,45 3 7 3 26 3 226 274 274 275 49 4 3,50 4 17 Sedang 
9 JYY 21/10/1999 15 7,25 4 14 4 42 5 227 280 282 281 55 4 2,92 5 22 Baik sekali 
10 MBT 13/11/1999 15 7,81 3 8 3 37 4 200 264 265 261 64 4 4,51 2 16 Sedang 
11 MDA 19/4/1999 15 7,66 3 6 3 41 5 220 261 259 262 42 3 4,40 3 17 Sedang 
12 MEM 26/6/1999 15 10,01 2 4 2 27 3 203 247 248 248 45 3 5,77 2 12 Kurang 
13 MHA 1/11/1999 15 7,47 4 13 4 39 5 224 286 287 286 63 4 3,49 4 21 Baik 
14 NRD 15/8/1999 15 7,97 3 8 3 47 5 206 242 238 242 36 2 4,30 3 16 Sedang 
15 PWA 3/12/1999 15 8,26 3 7 3 23 3 211 268 270 271 60 4 4,53 2 15 Sedang 
16 PW 15/10/1999 15 8,03 3 6 3 17 2 197 257 261 262 65 4 3,45 4 16 Sedang 
17 RSC 10/12/1999 15 7,86 3 6 3 27 4 221 268 270 270 49 4 4,34 4 18 Baik 
18 RPP 26/8/1999 15 7,55 4 13 4 29 4 216 270 271 271 55 4 6,78 4 20 Baik 
19 SBF 25/11/1999 15 8,17 3 9 3 30 4 201 244 245 246 45 3 4,55 3 16 Sedang 
20 TFR ½/2000 15 8,61 3 8 3 31 4 216 258 252 251 42 3 3,45 4 17 Sedang 
21 AEP 22/10/1999 15 8,74 3 8 3 31 4 202 242 239 240 40 2 3,44 4 16 Sedang 
22 ARF 12/2/1999 15 9,07 2 7 3 29 4 210 249 245 246 39 2 3,78 3 14 Sedang 
23 AVJ 16/11/1999 15 7,42 4 8 3 34 4 214 259 259 258 45 3 3,42 4 18 Baik 
24 RH 8/12/1998 15 7,56 4 13 4 41 5 211 268 270 271 60 4 3,23 4 21 Baik 
25 MAM 20/10/1998 15 7,79 3 10 3 26 3 197 257 261 262 65 4 4,51 2 14 Sedang 
26 MSP 8/7/1999 15 7,36 3 7 3 25 3 213 273 280 279 67 5 3,53 4 18 Baik 
27 SA ½/2000 14 8,96 2 12 4 25 3 220 259 261 259 41 2 4,39 3 14 Sedang 
28 WHW 16/9/1999 15 8,01 3 10 3 13 2 203 225 231 229 28 1 5,31 2 11 Kurang 
29 ZI 3/11/1999 15 7,92 3 6 3 20 3 201 264 270 268 69 5 4,27 3 17 Sedang 
30 WTW 7/9/1999 15 7,76 3 9 3 19 3 200 222 230 232 32 2 4,19 3 14 Sedang 
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Hasil Tes Kesegaran Jasmani Siswa Putri 
No Subjek Tgl Lahir Usia 
Hasil Tes 
Jumlah nilai Klasifikasi 
Lari 50 m Nilai siku tekuk Nilai baring duduk Nilai 
loncat tegak 




1 2 3 
1 AR 10/11/1999 15 10,69 2 9,38 2 15 3 214 245 246 246 32 3 4,09 3 13 Kurang 
2 AP 5/5/2000 14 8,90 3 11,04 3 18 3 201 239 240 241 40 4 4,47 3 16 Sedang 
3 ANK 26/11/1999 15 10,06 2 7,68 2 5 2 200 216 218 217 18 1 6,10 2 9 Kurang Sekali 
4 ARN 23/12/1999 15 9,70 3 12,30 3 31 5 205 230 229 231 26 2 4,48 3 16 Sedang 
5 CRS 2/9/1999 15 11,08 2 8,46 2 29 5 204 226 227 228 24 2 5,39 2 13 Kurang 
6 CNC 10/10/1999 15 8,59 3 7,97 2 10 3 210 240 245 244 35 3 4,48 3 14 Sedang 
7 DRS 16/8/1999 15 11,87 2 15,78 3 16 3 204 235 236 236 32 3 3,49 4 15 Sedang 
8 EFP 25/12/1999 15 9,61 3 1,28 1 21 4 214 247 249 250 36 3 3,39 4 16 Sedang 
9 IRK 30/12/1999 15 9,60 3 4,83 2 39 5 195 210 211 212 17 1 4,23 3 14 Sedang 
10 LPI 16/12/1999 15 10,59 2 15,67 3 11 3 206 227 229 230 24 2 4,41 3 13 Kurang 
11 MVD 12/12/1999 15 9,10 3 5,69 2 36 5 205 235 235 237 32 3 5,09 2 15 Sedang 
12 NDK 29/3/2000 14 11,98 2 7,97 2 13 3 211 233 236 233 25 2 5,11 2 11 Kurang 
13 NSD 17/11/1999 15 9,23 3 19,21 3 18 3 203 227 226 226 24 2 4,29 3 14 Sedang 
14 PV 20/8/1999 15 8.9 3 35,87 4 31 5 213 246 246 247 34 3 3,50 4 19 Baik 
15 RUH 10/9/1999 15 9,24 3 15,59 3 42 4 200 235 236 236 36 3 6,09 2 15 Sedang 
16 RMN 13/12/1999 15 9,69 3 6,73 2 32 5 200 240 241 242 42 4 4,02 3 17 Sedang 
17 SVK 25/3/1999 15 10,05 2 11,97 3 15 3 211 238 239 235 28 2 5,56 2 12 Kurang 
18 SN 1/10/1999 15 10,24 2 10,49 3 33 5 207 223 226 227 20 1 5,35 2 13 Kurang 
19 VNS 20/6/2000 14 9,41 3 1,97 1 20 4 206 231 229 235 29 2 5,36 2 12 Kurang 
20 ZNA 30/12/1998 15 9,43 3 32,34 4 31 5 204 238 239 238 35 3 3,19 4 19 Baik 
21 AP 22/11/1998 15 10,69 2 9,39 2 11 3 214 245 246 246 32 3 3,56 3 13 Kurang 
22 CF 11/9/1998 15 10,81 2 2,98 1 13 3 201 218 220 217 19 1 5,78 2 9 Kurang Sekali 
23 DA 6/9/1998 15 9,88 3 5,19 2 17 3 200 215 217 218 18 1 4,09 3 12 Kurang 
24 FA 4/10/1999 15 9,67 3 15,37 3 23 4 204 239 240 240 36 3 6,58 2 15 Sedang 
25 HS 20/10/1999 15 9,02 3 13,72 3 21 4 205 240 240 240 35 3 3,45 4 17 Sedang 
26 HY 30/1/2000 14 9,12 3 25,79 4 20 4 204 238 238 239 35 3 3,21 4 18 Baik 
27 KS 15/11/1999 15 10,39 2 4,89 2 15 3 210 235 234 234 25 2 3,44 4 13 Kurang 
28 LLD 4/9/1999 15 11,92 2 9,10 2 8 2 204 225 227 229 25 2 5,55 2 10 Kurang 
29 ML 1/10/1999 15 8,61 4 11,98 3 19 4 214 258 260 259 46 4 3,11 4 19 Baik 
30 MN 26/10/1999 15 9,84 3 11,09 3 24 4 213 226 225 228 15 1 3,19 4 15 Sedang 
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Lampiran 16. Uji Normalitas 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Motivasi .068 60 .200
*
 .979 60 .406 
TKJI .093 60 .200
*
 .984 60 .635 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
 
Descriptives 
   Motivasi_Berprestasi TKJI 
 Mean 2.9789 3.0400 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 2.8885 2.8885 
Upper Bound 3.1915 3.1915 
Median 2.9667 3.0000 
Variance .020 .344 
Std. Deviation .14248 .58663 
Minimum 2.70 1.80 
Maximum 3.27 4.40 
Range .57 2.60 
Interquartile Range .22 .80 
Skewness .075 .097 
Kurtosis -.743 -.193 
   
a. Test Distribution is Normal 
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Lampiran 17. Uji Linearitas 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 




X Mean N Std. Deviation 
2.70 4.0000 1 . 
2.73 3.3000 2 .42426 
2.77 2.4667 3 .61101 
2.80 3.2000 3 .80000 
2.83 2.6667 3 .50332 
2.87 3.0000 4 .81650 
2.90 2.5000 4 .34641 
2.93 2.9000 6 .62929 
2.97 2.8667 6 .37238 
3.00 2.8400 5 .43359 
3.03 2.8000 4 .28284 
3.07 3.1000 4 .25820 
3.10 3.3000 4 .41633 
3.13 3.4000 2 1.13137 
3.17 3.5333 3 .57735 
3.20 3.6667 3 .11547 
3.23 3.2000 2 .28284 
3.27 4.4000 1 . 
Total 3.0400 60 .58663 
 
ANOVA Table 
   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Y * X Between Groups (Combined) 8.792 17 .517 1.887 .048 
Linearity 2.238 1 2.238 8.166 .007 
Deviation from Linearity 6.554 16 .410 1.494 .148 
Within Groups 11.512 42 .274   
Total 20.304 59    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 




Lampiran 19. Dokumentasi Penelitian 
Gambar 1. Memberikan Pengarahan Sebelum Pelaksanaan TKJI 
 




Gambar 3. Lari 50 Meter 
 
Gambar 4. Gantung Angkat Tubuh dan Gantung Siku Tekuk 






Gambar 5. Baring Duduk 60 Detik 
 
Gambar 6. Lari 1000 dan 800 Meter 
 
